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ABSTRAK

Muliani, Suci. 2022. Pengaruh Self Monitoring terhadap Prokrastinasi dalam
Menghafal Al-Quran Pada Santri di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang. Skripsi.
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Dosen Pembimbing : Dr. Zamroni, S.Psi., M.Pd

Program tahfiz telah diterapkan sebagai misi dalam berdirinya Pondok
Pesantren Al-Barokah Malang yaitu berusaha memfasilitasi setiap mahasiswa yang
ingin menghafalkan Al-Quran. Sebagai santri sekaligus mahasiswi yang sudah
menginjak usia dewasa awal tentu sudah memiliki tujuan dan kebiasaan yang jelas
serta efisien, sehingga dapat menentukan mana yang pantas dan tidak pantas
dilakukan. Namun, hasil survei di Pondok Pesantren Al-Barokah menunjukkan
santri kurang mampu memiliki target dan bahkan biasa menunda-nunda dalam
menghafal Al-Quran, dimana hal ini disebut sebagai prokrastinasi. Prokrastinasi
memiliki dampak buruk bagi individu khususnya santri dalam menghafal Al-Quran
seperti keterlambatan atau bahkan tidak mampu menyelesaikan tugas hafalan Al-
Qurén, rasa bersalah, distres, hingga menimbulkan beragam penyakit. Faktor yang
mempengaruhi prokrastinasi diantaranya adalah impulsif, regulasi emosi, harga
diri, dan motivasi. Berdasarkan faktor-faktor tersebut, upaya yang dapat dilakukan
untuk mengurangi prokrastinasi adalah dengan pengendalian diri. Self monitoring
merupakan pengamatan diri dan pengendalian diri terhadap perilaku berdasarkan
motif eksternal.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat self monitoring,
tingkat prokrastinasi dalam menghafal Al-Quran dan mengetahui pengaruh kedua
variabel tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Pemilihan
sampel menggunakan teknik sampling non probability dan jenis sampel jenuh
dengan jumlah subyek yaitu 40 santri di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang
yang mengikuti program tahfiz dan belum menyelesaikan hafalannya. Alat ukur
yang digunakan adalah skala self monitoring dan skala prokrastinasi dalam
menghafal Al-Quran. Pemaparan hasil menggunakan uji normalitas dan linearitas,
serta data dianalisis menggunakan uji analisis regresi linear sederhana dengan
program IBM SPSS (Statistical Package or Social Science) versi 25.0 for windows
11. Kategorisasi tingkat self monitoring dan prokrastinasi dalam menghafal Al-
Quran dilakukan dengan menentukan mean serta standar deviasi terlebih dahulu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self monitoring tidak memiliki
pengaruh sama sekali terhadap prokrastinasi dalam menghafal Al-Quran pada santri
di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang dengan nilai r sebesar 0,021 dan taraf
signifikansi sebesar 0,900. Kategori santri melakukan prokrastinasi dan self
monitoring dalam menghafal Al-Quran pada penelitian yaitu berada di kategori
sedang dengan persentase keduanya sebesar 75%.

Kata Kunci : Self Monitoring, Prokrastinasi dalam Menghafal Al-Quran, Santri
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ABSTRACT

Muliani, Suci. 2022. The Influence of Self-Monitoring on Procrastination in
Memorizing the Quran in Students at the Al-Barokah Islamic Boarding School
Malang. Thesis. Faculty of Psychology. Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang.

Supervisor: Dr. Zamroni, S.Psi., M.Pd

The tahfiz program has been implemented as a mission in the establishment
of the Al-Barokah Malang Islamic Boarding School, which is to try to facilitate
every student who wants to memorize the Quran. As students as well as female
students who have reached the age of early adulthood, of course, they already have
clear and efficient goals and habits, so as to determine which ones are appropriate
and inappropriate to do. However, the results of a survey at the Al-Barokah Islamic
Boarding School showed that underprivileged students had a target and even used
to procrastinate in memorizing the Quran, which is referred to as procrastination.
Procrastination has a bad impact on individuals, especially students in memorizing
the Qurén such as delay or even inability to complete the task of memorizing the
Quran, guilt, distress, and causing various diseases. Factors that influence
procrastination include impulsiveness, emotional regulation, self-esteem, and
motivation. Based on these factors, the effort that can be made to reduce
procrastination is by self-control. Self-monitoring is self-observation and self-
control of behavior based on external motives.

The purpose of this study is to determine the level of self-monitoring, the level
of procrastination in memorizing the Quran and find out the influence of these two
variables.

This study uses correlational quantitative methods. The sample selection used
a non-probability sampling technique and the sample type was saturated with the
number of subjects, namely 40 students at the Al-Barokah Islamic Boarding School
in Malang who participated in the tahfiz program and had not completed their
memorization. The measuring instruments used are the self-monitoring scale and
the procrastination scale in memorizing the Quran. The presentation of the results
used normality and linearity tests, and the data were analyzed using a simple linear
regression analysis test with the IBM SPSS (Statistical Package or Social Science)
program version 25.0 for windows 11. Categorization of the level of self-monitoring
and procrastination in memorizing the Quran is carried out by determining the mean
and standard deviation first.

The results of this study show that self-monitoring has no influence at all on
procrastination in memorizing the Quran in students at the Al-Barokah Malang
Islamic Boarding School with an r value of 0.021 and a significance level of 0.900.
The category of students who carried out procrastination and self-monitoring in
memorizing the Quran in the study was in the medium category with a percentage
of both of them of 75%.

Keywords : Self Monitoring, Procrastination in Memorizing the Quran, Students
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tahfiz Al-Quran merupakan salah satu program pembelajaran yang
sudah banyak diterapkan dalam beberapa pesantren di Indonesia. Menurut
(Wajdi, 2008) tahfiz Al-Quran adalah proses menghafalkan Al-Quran dengan
benar sesuai ilmu tajwid dan wajib menjaga hafalan tersebut dengan terus
mengulang-ulang. Program hafalan Al-Quran ini bukan lagi menjadi hal yang
asing di kalangan umat islam. Namun tidak semua orang mampu menjadi
penghafal Al-Quran, sebab selain minat, bakat, dan motivasi yang besar,
menghafal Al-Quran juga membutuhkan niat yang ikhlas (Mubarokah, 2019).
Untuk mencapai tujuan dari program menghafal Al-Quran ini, terdapat dua
proses yang perlu dilakukan oleh setiap individu, yaitu proses murojaah
(mengulang) dan ziyadah (menambah) (Putri & Wasil, 2020).

Program tahfiz juga telah diterapkan sejak awal di Pondok Pesantren Al-
Barokah Malang, mengingat tujuan dibangunnya pesantren ini adalah guna
memfasilitasi para mahasiswi yang ingin menghafalkan Al-Qurén. Pada
program tahfiz ini, pesantren tidak memberikan batas target menghafal pada
para santri. Namun, lebih memberikan kebebasan pada setiap santri untuk
menentukan sendiri target yang diinginkannya dalam menghafal Al-Quran.

Para santri sekaligus mahasiswi yang telah menginjak usia di masa

dewasa awal, tentu sudah mampu menentukan target sendiri dalam menghafal



Al-Qurén. Sebagaimana Anderson (dalam Thahir, 2018) memaparkan bahwa
salah satu ciri individu yang sudah mencapai kematangan dewasa awal yaitu
memiliki tujuan-tujuan yang jelas dan kebiasaan-kebiasaan kerja yang efisien
sehingga mengetahui mana yang pantas dan tidak pantas untuk dilakukan.
Namun, saat ini sikap menunda sesuatu yang seharusnya dilakukan telah
banyak terjadi pada individu dalam lingkup pendidikan, khususnya santri
dalam menghafalkan Al-Quran. Thahir (2018) mengatakan bahwa ketika
seseorang menjalani kehidupan kosong tanpa tujuan atau target dan seakan
hidup untuk selamanya, maka ia akan mudah menunda sesuatu yang
seharusnya dilakukannya. Sehingga, saat santri tidak memiliki target dalam

menghafal Al-Quréan, maka ia cenderung akan melakukan penundaan.

Apakah ands biasa Menunda-nunda waktu menghafal Al-Gurdn?

22 pwaban

® Ndak

Gambar 1.1 Diagram Persentase Santri Menunda Waktu

Menghafal Al-Quran

Berdasarkan survei yang dilakukan peneliti di Pondok Pesantren Al-
Barokah Malang melalui penyebaran angket kepada para santri menunjukkan
bahwa dari 22 santri yang mengisi hampir 100% santri mengaku biasa

menunda-nunda waktu dalam menghafalkan Al-Quran. Penundaan ini terjadi



disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya adanya kesibukan kuliah dan
organisasi, rasa lelah, malas, rendahnya semangat dan motivasi, kurangnya
kesungguhan dan fokus terhadap tujuan, ragu-ragu, tergantung pada suasana
hati, belum mampu memanajemen waktu dengan baik, serta belum mampu
mengendalikan keinginan yang kurang bermanfaat.

Dalam keilmuan psikologi, penundaan dalam menghafal Al-Quran ini
dapat disebut sebagai prokrastinasi yaitu ditunjukkan dengan kecenderungan
sikap tidak disiplin terhadap waktu dan mengabaikan alasan dari penundaan
tersebut (Rizanti & Mubhari, 2013). Menurut Klingsieck (2013) prokrastinasi
adalah penundaan yang dilakukan secara sadar terhadap kegiatan yang
penting secara pribadi meskipun mengetahui kemungkinan besar adanya
konsekuensi yang negatif dibanding konsekuensi yang positif dari penundaan
tersebut.

Hasil penelitian di luar negeri menunjukkan bahwa prokrastinasi
akademik diperkirakan mempengaruhi pelajar tingkat S1 mulai dari 25%
hingga 70% pelajar. Survei yang dilakukan kepada 20% pelajar di perguruan
tinggi yang keluar tanpa menyelesaikan pendidikannya menunjukkan adanya
penundaan terhadap pekerjaan (Kachgal et al., 2016). Selain itu data
mengenai frekuensi prokrastinasi akademik menunjukkan bahwa 46% subyek
mengaku hampir selalu menunda-nunda menulis makalah, 27,6% subyek
menunda-nunda belajar untuk ujian, dan 30,1% subyek menunda-nunda

dalam membaca tugas mingguan (Solomon & Rothblum, 1984).



Prokrastinasi memiliki dampak yang buruk pada indivdu. Menurut
(Ferrari, 2010) perilaku prokrastinasi dapat menjadi stres kausal pada
individu sehingga menyebabkan disfungsi psikologis dan pola perilaku yang
tidak beradaptasi. Ketika individu menunda sesuatu dan membuang-buang
waktu, maka dapat Dberakibat pada hilangnya kesempatan dan
ketidakmampuan menjalani kehidupan yang nyata. Sehingga individu akan
gagal mengejar minat dengan cara yang efisien dan produktif. Hal ini juga
dapat memicu rasa bersalah, turunnya kepercayaan diri, dan timbul stres yang
kemudian mengakibatkan munculnya beragam penyakit (Tice & Baumeister,
1997).

Dengan demikian, menghindari perilaku prokrastinasi sangat penting
bagi setiap individu, khususnya santri dalam menghafal Al-Quran. Sebab hal
ini akan berpengaruh pada hasil dari program tahfiz Al-Qurén yang diminati
santri dan kesehatan dari santri itu sendiri. Sebagai contoh, santri yang senang
menunda-nunda dan menyia-nyiakan waktu, akan mengalami keterlambatan
atau bahkan tidak mampu menyelesaikan hafalan Al-Qurannya. Sikap ini
kemudian juga memicu beragam penyakit, karena santri cenderung merasa
bersalah dan mengalami stres.

Upaya yang dapat dilakukan untuk menghindari prokrastinasi adalah
perlu lebih ditekankan kepada santri supaya meningkatkan pengendalian
dalam dirinya. Hal ini disesuaikan dengan hasil survei yang dilakukan di
Pondok Pesantren Al-Barokah Malang. Survei menunjukkan bahwa para

santri yang biasa menunda-nunda cenderung kurang mampu mengendalikan



dirinya dengan bersikap malas, bermain gadget, memiliki kesibukan lain,
kurang fokus dan bersungguh-sungguh dalam mencapai tujuan, belum
mampu memanajemen waktu dengan baik, serta belum mampu
mengendalikan keinginan yang kurang bermanfaat.

Pengendalian diri dapat berkaitan dengan self monitoring. Menurut
Snyder (1974) self monitoring merupakan pengamatan diri dan kontrol diri
yang didasarkan pada motif eksternal seperti lingkungan supaya
menampilkan citra diri yang sesuai. Hasil penelitian Sari (2012) menunjukkan
bahwa self monitoring memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap
prokrastinasi akademik.

Penelitian ini juga menelaah bahwa self monitoring digunakan untuk
menurunkan prokrastinasi dalam menghafal Al-Quran. Pada Pondok
Pesantren Al-Barokah Malang telah menerapkan peraturan-peraturan yang
diawasi oleh pengurus maupun pengasuh, dimana mendukung proses dalam
menghafal Al-Quran. Di sisi lain individu yang melakukan prokrastinasi
cenderung kurang disiplin dan mengabaikan tanggung jawab. Sehingga
penggunaan self monitoring berguna dalam meningkatkan kesadaran dan
tanggung jawabnya sebagai penghafal Al-Quran. Sebagaimana dijelaskan
bahwa self monitoring digunakan untuk memantau individu secara mandiri
sehingga dapat meningkatkan kesadaran dan tanggung jawabnya (Arvianola
et al., 2016).

Menurut Snyder & Gangestad (1986) Self monitoring adalah

kecenderungan individu dalam bertingkah laku di hadapan orang lain



berdasarkan petunjuk yang ada dalam dirinya dan lingkungan. Menurut
Snyder (1974) self monitoring bermakna sebagai sejauh mana individu dapat
mengamati dan mengendalikan perilaku ekspresif dan presentasi dirinya.
Individu akan  berusaha menandai  perilakunya sendiri  dan
membandingkannya dengan peran serta tanggung jawab yang tepat dalam
masyarakat (Carver & Scheier, 1990). Aspek-aspek dari self monitoring
dibagi menjadi tiga macam diantaranya Social Stage Presence (Penampilan
dalam situasi sosial), Other Directed Self Presentation (Kesesuaian
penampilan diri), Expressive Self Control (Kontrol dalam penampilan diri)
(Briggs & Cheek, 1986).

Kemampuan self monitoring dapat menjadi strategi guna mengatasi
prokrastinasi dalam menghafal Al-Qurédn pada santri. Hal ini berkaitan
dengan bagaimana santri mengendalikan dirinya dalam melakukan kegiatan
yang menghambat dirinya untuk menghafal Al-Qurén. Santri akan cenderung
menyesuaikan perilakunya berdasarkan kesan atau tanggapan orang lain.
Santri berusaha menunjukkan siapa dirinya dengan bersikap sesuai peran dan
tanggung jawabnya sebagai seseorang yang sedang menghafalkan Al-Quréan.

Sebagaimana dijelaskan dalam teori self monitoring bahwa setiap
individu memiliki cara berbeda untuk mengontrol citra dirinya, baik verbal
maupun nonverbal. Sehingga hal ini dapat berguna untuk menyampaikan
karakteristik dari jenis-jenis self monitoring. Individu dengan self monitoring
tinggi akan merasa khawatir mengenai kesesuaian situasional dan

interpersonal dari perilaku sosialnya, sangat sensistif terhadap ekspresi dan



tanggapan orang lain yang relevan dalam situasi sosial serta menggunakan
isyarat ini sebagai pedoman untuk pemantauan (yaitu mengatur dan
mengendalikan) citra diri verbal dan nonverbalnya sendiri. Sebaliknya
individu dengan self monitoring rendah tidak begitu khawatir terhadap
informasi sosial tentang presentasi diri yang sesuai secara situasional. Citra
diri individu dengan self monitoring rendah dikendalikan dari dalam oleh
keadaan dan sikap afektif mereka. Pada dasarnya individu ini
mengekspresikan apa yang mereka rasakan dibandingkan membentuk dan
menyesuaikan dirinya berdasarkan situasi sosial (Snyder, 1979).

Keterampilan self monitoring berperan penting bagi individu untuk
mengatur strategi pembelajarannya sendiri. Hal ini berkaitan dengan
bagaimana individu memantau aspek akademiknya. Sehingga menyadari
kelemahan yang dimilikinya dan kemudian individu akan mengambil
tindakan pencegahan terhadap kelemahan tersebut (Arslantas & Kurnaz,
2017).

Sebuah studi mengatakan bahwa self monitoring memiliki beberapa
manfaat bagi pelajar, dimana hal ini ditandai dengan perubahan perilaku ke
arah yang lebih baik, mampu memanajemen waktu, mengontrol diri sendiri
dan mengurangi perilaku yang tidak sesuai (Keller, 2018). Dengan demikian,
self monitoring dapat menjadi strategi untuk mengatasi prokrastinasi pada
individu, khususnya santri dalam menghafal Al-Qur’an.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Praseipida & Fauziah (2018)

dengan judul “Hubungan Antara Self Monitoring dengan Prokrastinasi



Akademik Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Purwokerto” menunjukkan
bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara self monitoring
dengan prokrastinasi akademik, ditunjukkan dengan koefisien korelasi rxy =
-,603 (p <,0001). Artinya terdapat peran penting dari self monitoring dalam
mengurangi prokrastinasi akademik. Titik beda dalam penelitian terdahulu ini
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada penggunaan variabel
terikat. Penelitian terdahulu menggunakan variabel prokrastinasi akademik
dengan subjek siswa SMA. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan lebih
fokus pada prokrastinasi pada santri dalam menghafal Al-Quran.

Penelitian lain oleh Muslimah (2016) yang berjudul “Hubungan Antara
Regulasi Diri dengan Prokrastinasi dalam Menghafal Al-Quran Mahasiswa
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang” telah menunjukkan adanya hubungan
negatif yang signifikan antara regulasi diri dengan prokrastinasi dalam
menghafal Al-Quran, berdasarkan nilai korelasi Pearson sebesar r —0.467 dan
nilai signifikansi (p - value) < taraf nyata 5% (0,000 < 0,050). Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rizanti & Muhari (2013) dengan judul
“Hubungan Antara Self Regulated Learning dengan Prokrastinasi Akademik
dalam Menghafal Al-Quran Pada Mahasantri Ma’had Aly Masjid Nasional
Al-Akbar Surabaya” bahwa terdapat hubungan yang negatif dan signifikan
antara regulated learning dengan prokrastinasi akademik dalam menghafal
Al-Quran, ditunjukkan dengan hasil analisis nilai r sebesar -0,832 p = 0,000

(p<0,05).



Dua penelitian terdahulu tersebut membuktikan regulasi diri berperan
mengurangi prokrastinasi dalam menghafal Al-Quran. Dua penelitian
terdahulu ini juga berkaitan dengan self monitoring yang akan diteliti oleh
peneliti. Salah satu aspek pada regulasi diri yaitu aspek metakognisi yang
merujuk pada self monitoring. Self monitoring sendiri merupakan komponen
total dari manajemen diri yang bukan saja berfungsi sebagai teknik asessmen,
namun juga strategi untuk memotivasi. Sehingga hal ini memungkinkan
individu yang menggunakan self monitoring dapat lebih baik dalam kognisi,
motivasi dan hasil belajarnya dari pada individu yang tidak menggunakan self
monitoring (Bakhtiar, 2003).

Dari uraian di atas peneliti kemudian memutuskan akan melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Self Monitoring terhadap Prokrastinasi
dalam Menghafal Al-Quran Pada Santri di Pondok Pesantren Al-Barokah

Malang”.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat self monitoring pada santri di Pondok Pesantren Al-
Barokah Malang?

2. Bagaimana tingkat prokrastinasi dalam menghafal Al-Quran pada santri
di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang?

3. Bagaimana pengaruh self monitoring terhadap prokrastinasi dalam
menghafal Al-Quran pada santri di Pondok Pesantren Al-Barokah

Malang?
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C. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui tingkat self monitoring pada santri di Pondok Pesantren Al-
Barokah Malang.

Mengetahui tingkat prokrastinasi dalam menghafal Al-Quréan pada santri
di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang.

Mengetahui pengaruh self monitoring terhadap prokrastinasi dalam
menghafal Al-Quran pada santri di Pondok Pesantren Al-Barokah

Malang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat :
Secara Teoritis

Penelitian ini harapannya dapat bermanfaat bagi perkembangan
keilmuan psikologi dan dapat menambah wawasan bagi setiap orang
yang membacanya mengenai pengaruh self monitoring terhadap

prokrastinasi dalam menghafal Al-Quran pada santri.

Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada para santri dalam
mengembangkan diri menjadi pribadi yang lebih baik dengan
perencanaan yang matang dan terarah. Sehingga mampu mengendalikan

dirinya untuk mengurangi prokrastinasi dalam menghafal Al-Quran.



A.

BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Prokrastinasi

1.

Pengertian Prokrastinasi

Ferrari (2010) mendefinisikan prokrastinasi sebagai penundaan yang
disengaja dan dilakukan terus menerus baik dalam memulai maupun
menyelesaikan tugas hingga menyebabkan ketidaknyamanan subyektif.
Penundaan ini bersifat irasional, dimana tindakan tetap dilakukan
meskipun individu mengetahui dampak negatif dari penundaan tersebut.
Menurut Solomon & Rothblum (1984) Prokrastinasi bukan hanya sebuah
perbedaan individu mengenai kebiasaan belajar dan manajemen waktu,
melainkan juga melibatkan interaksi yang kompleks dari perilaku,
komponen dari kognitif dan afektif. Oleh sebab itu, intervensi yang
diberikan untuk penanganan penundaan ini juga perlu disesuaikan
dengan faktor-faktor penyebabnya.

Senécal et al. (1995), mengatakan bahwa prokrastinasi akademik
adalah kecenderungan individu yang selalu atau hampir selalu
melakukan penundaan terhadap tugas-tugas akademik, di mana hal ini
berdampak negatif pada tugas-tugas akademik tersebut dan
menimbulkan ketidaknyamanan dalam diri individu.

Berdasarkan pemaparan beberapa ahli, prokrastinasi dapat

didefinisikan sebagai penundaan terhadap tugas dengan sengaja.

11
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Prokrastinasi bersifat irasional dan menyebabkan ketidaknyamanan
bahkan rasa cemas pada diri individu. Kemudian penanganan yang
diberikan pada prokrastinasi perlu disesuaikan dengan faktor-faktor

penyebabnya.

Indikator Prokrastinasi

Werty & Tentama (2020) memaparkan beberapa indikator
prokrastinasi yang didasarkan pada aspek-aspek prokrastinasi menurut
Ferrari, Johnson dan McCown, diantaranya:
a. Kaesulitan dan bahkan gagal menyelesaikan tugas tepat waktu
Individu yang melakukan prokrastinasi akan kesulitan dalam
menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
Individu cenderung terlambat bahkan gagal dalam menyelesaikan
tugasnya (Nainggolan, 2018).
b. Suka menunda-nunda penugasan
Individu dengan prokrastinasi sudah pasti memiliki ciri-ciri menunda
penugasan dalam kehidupannya (Suryadi & Khoiri, 2019). Individu tetap
bersikap menunda-nunda dalam tugasnya meskipun mengetahui dampak
negatif dari penundaan tersebut (Steel, 2007).
c. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja
Individu dengan prokrastinasi memiliki kecenderungan untuk melakukan
suatu perbuatan yang tidak sesuai dengan niat atau target awal yang telah

ditentukannya sendiri (Kusuma, 2010).
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d. Merasa cemas atau khawatir saat melakukan prokrastinasi
Prokrastinasi dapat menyebabkan timbulnya kecemasan pada individu.
Hal ini didasarkan pada tenggat waktu yang tinggal sedikit dan individu
belum menyelesaikan tugasnya (Pradhana & Khoirunnisa, 2022).
e. Merasa tenang karena menganggap masih ada banyak waktu
Individu yang melakukan prokrastinasi biasanya memiliki persepsi yang
salah terhadap tugas. Individu menilai waktu pengumpulan tugas masih
lama dan menilai bahwa tugas terlalu sulit (Suhadianto & Pratitis, 2019).
f. Merasa tidak yakin dengan kemampuannya sendiri dan takut
mengalami kegagalan
Prokrastinasi dapat ditandai dengan ketidakyakinan individu terhadap
kemampuannya sendiri. Selain itu individu juga ditandai dengan
perasaan takut dinilai buruk dan dikritik oleh orang lain yang disebut
dengan fear of failure. Dua karakter ini pada dasarnya menjadi faktor

yang menyebabkan prokrastinasi (Setyadi & Mastuti, 2014).

Aspek-aspek Prokrastinasi
Ferrari et al. (1995), menyebutkan beberapa aspek yang dapat
menjelaskan perilaku prokrastinasi akademik berdasarkan manifestasi
indikator yang dapat diukur dan diamati, yaitu:
a. Perceived time, kegagalan individu dalam menyelesaikan tugas
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Perilaku ini berkaitan

dengan target yang telah ditetapkan oleh setiap Individu. Individu
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khususnya santri yang melakukan prokrastinasi cenderung akan
terlambat atau bahkan tidak mampu menyelesaikan tugas yang
dimilikinya. Hal ini disebabkan oleh keinginan individu atau santri
pada kesenangan atau kepuasan secara langsung dan mengabaikan
orientasi masa depan atau tanggung jawab dalam jangka waktu
panjang (Steel, 2007).

Intention-action, Ketidaksesuaian antara niat dan tindakan. Pada
dasarnya setiap individu khususnya santri memiliki rencana atau
misi untuk mencapai target tugas atau hafalan yang diharapkannya.
Namun, biasanya santri cenderung melakukan perbuatan yang
bertentangan dengan rencana awalnya. Hal ini pada dasarnya
merupakan kegagalan dalam melakukan pengaturan diri, yaitu
kontrol diri yang rendah (Steel, 2007).

Emotional distress, Timbulnya rasa cemas saat melakukan
prokrastinasi atau penundaan. Seseorang yang menunda-nunda,
tidak mengerjakan tugas atau menghafalkan Al-Qurén, akan
berakibat pada rasa tidak nyaman seperti kecemasan maupun
penyesalan. Mulanya individu akan bersikap santai sebab merasa
waktu yang dimilikinya masih banyak. Namun hal ini akan
berdampak pada rasa cemas saat menyadari waktu hanya tersisa
sedikit (Ferrari, 2010).

Perceived ability, Ketidakyakinan terhadap kemampuan diri sendiri.

Individu khususnya santri yang memiliki harga diri yang rendah
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cenderung ragu-ragu terhadap kemampuan yang dimilikinya.
Sehingga hal ini berdampak pada penundaan tugas atau menghafal
Al-Qurén yang dilakukan oleh santri. Selain itu, rasa takut akan
kegagalan dan kecemasan dalam menghafal juga menjadi poin
pendukung yang menyebabkan penundaan (Steel & Klingsieck,

2015).

Faktor-faktor yang Menyebabkan Prokrastinasi

Rebetez et al. (2015), memaparkan beberapa faktor yang
mempengaruhi  perilaku  prokrastinasi.  Faktor-faktor  tersebut
diantaranya, yaitu:
a. Impulsif (Impulsivity)
Menurut Whiteside & Lynam (2001) terdapat tiga komponen yang dapat
menjelaskan perilaku impulsif, yaitu tercakup dalam model pencarian
Urgency-Premeditation-Perseverance-Sensation  (UPPS). Pencarian
urgency merupakan kecenderungan reaksi kuat individu dalam
menghadapi kondisi yang dinilai negatif. Pencarian Premeditation
adalah kecenderungan untuk berhati-hati atau memprediksi akibat dari
perbuatan sebelum bertindak. Pencarian Perseverance atau ketekunan
yaitu kemampuan untuk tetap fokus pada tugas yang sulit dan
membosankan. Ketiga model ini berkaitan dengan mekanisme kognitif.

Sedangkan pencarian sensation yaitu kecenderungan untuk menikmati
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dan mengejar aktivitas baru yang dianggap menyenangkan. Pencarian ini
berkaitan dengan mekanisme motivasional.

Berdasarkan tiga model pencarian (Urgency-Premeditation-
Perseverance), prokrastinasi berhubungan dengan tingkat pengendalian
diri, di mana individu memiliki urgensi dalam kehidupannya serta
perencanaan dan ketekunan yang kurang. Perencanaan yang kurang
menunjukkan  bahwa individu  mengalami  kesulitan  dalam
memperhitungkan jangka panjang konsekuensi dari penundaan,
kurangnya ketekunan menunjukkan kesulitan untuk tetap fokus pada
tugas sehingga membutuhkan adanya kontrol perhatian, dan urgensi
mencerminkan kecenderungan individu terlibat dalam kegiatan selain
yang seharusnya saat dihadapkan pada kondisi emosional yang kuat atau
intens.

b. Regulasi emosi

Penundaan memprioritaskan pengelolaan suasana hati secara langsung.
Seseorang yang mengalami suasana hati negatif di samping tugas yang
sedang dikerjakannya akan cenderung melakukan penundaan secara
sukarela dan melakukan aktivitas yang dianggap menyenangkan dengan
tujuan untuk memperbaiki suasana hatinya.

c. Hargadiri

Harga diri selalu berkaitan erat dengan prokrastinasi. Seseorang akan
berusaha menutupi harga dirinya yang rendah dengan melakukan

penundaan. la akan menghindari beban tugas yang dimilikinya,
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sebagaimana santri dalam menghafalkan Al-Quréan. Hal ini didasarkan
pada ketidakyakinannya dalam memulai maupun menyelesaikan tugas
tersebut.

d. Motivasi

Motivasi dalam hal ini dibagi menjadi tiga macam, motivasi internal,
motivasi eksternal, dan amotivasi. Motivasi internal lebih spesifik dibagi
menjadi beberapa macam, diantaranya motif “to know” bertingkah laku
untuk kesenangan dalam belajar, mencari pengalaman dan mencoba
memahami sesuatu yang baru; motif “toward accomplish” bertingkah
laku untuk kesenangan mencapai atau menciptakan sesuatu; dan motif
“untuk mengalami sesuatu yang merangsang”. Pada motivasi eksternal
juga lebih spesifik dibagi menjadi beberapa macam, yaitu motif
“identified” perilaku dipilih karena dianggap penting; “introjected”
perilaku diatur oleh tekanan internal seperti rasa bersalah dan perasaan
bangga; dan “regulasi eksternal” perilaku diatur melalui jalur eksternal,

seperti penghargaan dan tantangan.

Jenis-jenis Prokrastinasi
Ferrari & Diaz-morales (2007) membagi prokrastinasi menjadi tiga,
yaitu:
a. Penundaan bergairah (arousal procrastination)
Kecenderungan individu untuk menunda-nunda pekerjaan, dikarenakan

adanya kegiatan lain yang menyenangkan. Penundaan ini berhubungan



18

dengan motif pencarian sensasi, individu akan lebih memilih kegiatan
yang menyenangkannya dari pada terburu-buru menyelesaikan tugasnya
sesuai target atau tenggat waktu.

b. Penundaan penghindaran (avoidant procrastination)
Kecenderungan individu dalam melakukan penundaan guna menghindari
tugas yang dianggap sulit atau tidak menyenangkan. Motivasi penundaan
ini berkaitan dengan kognisi dan harga diri. Pada dasarnya individu
cenderung merasa ragu-ragu, tidak yakin dengan kemampuan yang
dimilikinya, sehingga hal ini membuat individu melakukan penundaan.
c. Penundaan keputusan (decisional procrastination)

Beberapa individu biasanya cenderung takut untuk menjadi sukses
disebabkan adanya tanggung jawab yang lebih besar dan harapan yang
mengiringi kesuksesan. Sehingga hal ini membuat individu cenderung
melakukan penundaan pengambilan keputusan yaitu ditandai dengan
ketidakmampuan dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan
tugas maupun perilaku tepat waktu dalam menghafal Al-Quran (lslas,

2018).

Prokrastinasi dalam Kajian Islam

Prokrastinasi merupakan suatu penundaan yang dapat berdampak
buruk pada perencanaan atau target setiap individu. Penundaan
menyebabkan individu kehilangan kesempatan sebab waktu yang ada

hanya digunakan untuk kegiatan-kegiatan yang kurang bermanfaat. Oleh
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sebab itu, perilaku penundaan ini perlu ditinggalkan oleh setiap individu.
Sebagaimana dalam hadits hasan yang diriwayatkan oleh Imam Tirmizi

berikut.
G (et ke 3l 40 a0 035 06 084 ) o3 3506 A G
(sl 2 ol 5 ) 4diag ¥ e 4835 ¢ 5l 23U

Artinya: Abu Hurairah RA. Berkata “Rasulullah SAW telah bersabda
bahwa diantara tanda baiknya Islam seseorang adalah meninggalkan hal-
hal yang tidak bermanfaat .

Standar manfaat pada hadits di atas ditentukan berdasarkan syariat yaitu
menjauhi segala larangan dimana menimbulkan mudhorot dan memenuhi
segala perintah dari Allah SWT (Sayikh, 2017). Perilaku prokrastinasi dalam
hal ini dapat menimbulkan dampak buruk bagi individu, terlebih prokrastinasi
ini disebabkan adanya kegiatan lain yang pada dasarnya kurang memiliki
manfaat. Menurut Yahya (2007) Melakukan hal yang tidak bermanfaat
merupakan suatu kesia-siaan dan juga tanda kelemahan iman seseorang.

Konsep perilaku prokrastinasi telah dijelaskan dalam Al-Quran surat An-
Nisa’ayat 142, berikut.

G 58126 (& 1558 55l ) 15608 1305 ade ol 5h 5 4 58 ald (Al ()
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang munafik itu hendak menipu Allah,
tetapi Allah-lah yang menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk shalat
mereka lakukan dengan malas. Mereka bermaksud riya’(ingin dipuji) di
hadapan manusia. Dan mereka tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali”.
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Ayat dalam surat An-Nisa’di atas menjelaskan bahwa orang-orang yang
munafik akan selalu menyembunyikan kekafirannya di hadapan orang lain
dengan berbuat seolah-olah ia beriman kepada Allah SWT. Hal ini dilakukan
supaya terhindar dari hukum-hukum dunia. Namun Allah maha mengetahui
dan memberitahukannya kepada Rasulullah SAW, sehingga di dunia rahasia
mereka terbuka dan di akhirat akan mendapat siksa. Salah satu tanda orang
munafik adalah ia akan malas atau merasa berat saat melaksanakan shalat.
Hal ini disebabkan sifat riya’ terhadap shalat yang dilakukannya. Dengan
demikian, ia juga cenderung sedikit dalam mengingat Allah SWT (Al-Mahalli
& As-Suyuti, 2008).

Menurut Kusuma (2010) sikap malas atau berat melakukan sesuatu yang
seharusnya dapat menjadi salah satu faktor dari prokrastinasi. Perilaku negatif
yang tidak sesuai dengan standar norma ini juga menimbulkan dampak yang
negatif. Sebagaimana ayat 142 dalam surat An-Nisa’ menjelaskan bahwa
orang munafik dengan ditandai sikap malas melakukan shalat itu telah
menyalahi aturan dari Allah SWT dan di akhirat akan mendapat hukuman

(Muslimah, 2016).

Self Monitoring
1. Pengertian Self Monitoring
Self monitoring merupakan suatu bentuk kemampuan pengaturan
dan pengendalian diri individu dalam bertingkah laku baik verbal

maupun nonverbal dengan konsep diri bahwa individu dengan self
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monitoring tinggi didasarkan pada hubungan sosial antar manusia,
sedangkan individu dengan self monitoring rendah cenderung
menghargai citra dirinya sebagai individu yang berprinsip (Snyder,
1979). Menurut Baron & Byrne (2003) Self monitoring adalah
pengaturan tingkah laku seseorang dengan dasar situasi eksternal, seperti
bagaimana orang lain bereaksi (self monitoring yang tinggi) atau dengan
dasar faktor internal, seperti keyakinan, sikap, dan nilai (self monitoring
yang rendah).

Self monitoring juga dapat didefinisikan sebagai kepekaan individu
dalam mengamati isyarat situasional untuk kemudian ditampilkan
dengan ekspresi atau presentasi diri yang tepat. Sehingga individu perlu
belajar untuk peduli terhadap isyarat yang dapat diterima atau pun tidak
dalam lingkungan sosial (Snyder, 1974).

Berdasarkan pemaparan pendapat beberapa ahli mengenai
pengertian self monitoring, dapat diambil kesimpulan bahwa self
monitoring adalah kemampuan individu untuk peka pada tanggapan
orang lain terhadap dirinya, kemudian berusaha menampilkan citra

dirinya yang sesuai dengan peran dan tanggung jawab.

Aspek-aspek Self Monitoring
Briggs & Cheek (1986) telah menyebutkan tiga aspek dari self
monitoring yang dapat mengukur perilaku self monitoring seseorang

secara individu. Berikut ini penjelasan dari ketiga aspek self monitoring.
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a. Expressive Self Control

Aspek ini berhubungan dengan kemampuan individu dalam mengontrol

perilakunya secara aktif. Indiviu yang memiliki self monitoring tinggi

cenderung akan mengontrol perilakunya supaya tetap terlihat baik.

Adapun ciri-ciri dari perilaku ini, diantaranya :

1) Acting, termasuk di dalamnya kemampuan untuk bersandiwara,
berpura-pura, mengontrol ekspresi verbal maupun nonverbal dan
juga mengontrol emosi.

2) Entertaining, menjadi penyegar suasana.

3) Berbicara di depan umum secara spontan.

b. Social Stage Presence

Aspek yang berhubungan dengan kemampuan individu dalam

menyesuaikan diri dengan kondisi di sekitarnya, kemampuan dalam

mengubah-ubah perilakunya dan kemampuan dalam menarik perhatian
sosial. Ciri-ciri yang ditampilkan dari perilaku ini adalah :

1) Ingin terlihat menonjol dan menjadi pusat perhatian.

2) Suka melucu.

3) Suka menilai dan memprediksi secara tepat perilaku yang belum
jelas.

c. Other Directed Self Present

Aspek ini adalah kemampuan individu dalam memainkan peran yang

diharapkan oleh orang lain dan kemampuan untuk tanggap atau peka

terhadap situasi yang dihadapinya. Ciri-ciri perilaku ini diantaranya:
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1) Berusaha untuk menyenangkan orang lain.
2) Berusaha tampil untuk menyesusaikan diri dengan orang lain.

3) Suka menggunakan topeng untuk menutupi perasaannya.

3. Self Monitoring dalam Kajian Islam
Allah SWT telah memerintahkan kepada setiap manusia untuk
bertingkah laku sesuai dengan peran dan tanggung jawabnya di muka
bumi. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran surat Al-Bagarah ayat 30
berikut.
5148kl (0 g8 U331 | B 4008 (Y1 3 Jels I AKSE A5 06 35
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Artinya: Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kapada Malaikat,
“Aku hendak menjadikan satu khalifah di muka bumi”. Malaikat berkata,
“Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpakan
darah di sana, sedangkan kami bertasbih, memuji-Mu dan menyucikan nama-
Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui”.

Surat di atas menunjukkan bahwa setiap manusia memiliki peran dalam

kehidupan di bumi. Allah SWT telah mempercayai manusia sebagai
pemimpin di bumi, dimana bertanggung jawab terhadap ketentuan-ketentuan
dari Allah yang berfungsi untuk menguji (Shihab, 2005). Hal ini bermakna
sama dengan self monitoring yakni individu dalam lingkungan akan
mendapat tuntutan dari orang-orang disekitarnya supaya berperilaku sesuai

dengan peran dan tanggung jawabnya. Misalnya, individu dalam lingkungan
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menjadi ketua kelompok, maka ia bertanggung jawab untuk menyesuaikan

perilakunya supaya mencerminkan sosok pemimpin yang dihormati.

Hubungan Self Monitoring dengan Prokrastinasi dalam Menghafal Al-
Quran

Self monitoring adalah Pengaturan dan pengendalian diri individu dalam
bertingkah laku baik verbal maupun nonverbal berdasarkan faktor eksternal
dan internal (Snyder, 1979). Setiap individu memiliki tanggung jawab penuh
terhadap dirinya sendiri, khususnya dalam menentukan rencana dan
menunjukkan siapa dirinya. Dengan demikian, setiap tindakan yang
dilakukan individu akan mempengaruhi rencana-rencana yang dibuatnya.
Dalam mencapai suatu target, individu memiliki kontrol diri baik emosi,
pikiran, maupun perilaku yang mendukung. Sehingga hal ini dapat
memunculkan rasa bertanggung jawab pada individu dalam mencapai target-
target yang telah ditentukannya.

Terdapat dua jenis self monitoring, yaitu self monitoring tinggi
(berdasarkan faktor eksternal) dan self monitoring rendah (berdasarkan faktor
internal). Self monitoring tinggi adalah orang yang khawatir mengenai
kesesuaian situasional dan interpersonal dari perilaku sosialnya. Individu
sangat sensitif terhadap ekspresi dan pendapat dari orang lain yang relevan
dalam situasi sosial. Isyarat ini digunakan sebagai dasar untuk pemantauan
(yaitu, mengatur dan mengendalikan) citra diri verbal dan nonverbalnya

sendiri. Sebaliknya individu dengan self monitoring rendah tidak begitu
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khawatir terhadap informasi sosial tentang citra diri yang sesuai secara
situasional. Individu juga tidak memiliki keterampilan presentasi diri yang
berkembang dengan baik. Dibandingkan dengan rekan mereka yang memiliki
pemantauan diri tinggi, citra diri dan perilaku ekspresif individu dengan
pemantauan diri yang rendah tampaknya secara fungsional akal dikendalikan
dari dalam oleh keadaan dan sikap afektif mereka (mereka mengekspresikan
seperti yang mereka rasakan) dari pada dibentuk dan disesuaikan agar sesuai
dengan situasi (Snyder, 1979).

Self monitoring memiliki tiga aspek yang akan menentukan tinggi dan
rendahnya self monitoring pada individu, diantaranya Social Stage Presence
(Penampilan dalam situasi sosial) yaitu individu untuk menyesuaikan dirinya
dengan kondisi sekitar, mengubah-ubah perilakunya dan menarik perhatian
sosial; Other Directed Self Presentation (Kesesuaian penampilan diri) yaitu
kemampuan individu dalam memainkan peran yang diharapkan orang lain
dan peka terhadap situasi yang dihadapinya; Expressive Self Control (Kontrol
dalam penampilan diri) yaitu kemampuan individu dalam mengontrol
perilakunya secara aktif supaya tetap terlihat baik di hadapan orang lain
(Briggs & Cheek, 1986).

Penggunaan self monitoring sebagai strategi sangat membantu individu
dalam mencapai target. Menurut Zimmerman (dalam Lestari, 2014)
mendefinisikan Self-monitoring sebagai proses mengamati dan melacak
sendiri hasil dan kinerja, telah terbukti efektif meningkatkan pembelajaran

dan kinerja mahasiswa dalam tugas yang berbeda. Hal ini didasarkan pada
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tujuan dari self monitoring itu sendiri, yaitu guna mengetahui kekurangan dan
kelebihan dari individu.

Sebagai penghafal Al-Quréan, individu perlu sadar pada peran dan
tanggung jawabnya dalam menghafal Al-Quréan. Individu harus memiliki
tekad kuat menghafalkan Al-Qurén, bersungguh-sungguh, dan menjalankan
prosesnya dengan baik. Proses dalam menghafalkan Al-Quran juga tergolong
panjang, dimulai dari memperbaiki bacaan Al-Quran sesuai tajwid, mulai
menambah hafalan, lalu mengulang-ulang hafalan. Sikap bertanggung jawab
ini menjadi faktor penting yang dapat membantu individu dalam mencapai
target hafalan yang diharapkannya (AN et al., 2019). Selain itu, sikap
bertanggung jawab juga dapat menjadi standar penilaian orang lain pada
individu yang sedang menghafalkan Al-Quran. Konsep ini pada dasarnya
merujuk pada makna self monitoring menurut Snyder in Penrod, yaitu
kesadaran untuk berperilaku menurut kesan orang lain sehingga sesuai
dengan norma serta peran dan tanggung jawab yang semestinya (Bakhtiar,
2003).

Namun, terkadang pelaku perilaku impulsif pada pencarian sensation
lebih cenderung mengejar kegiatan baru yang dianggap menyenangkan. Hal
ini kemudian menyebabkan individu melakukan kegiatan yang kurang
mendukung tujuannya. Terlebih saat individu kurang memiliki perencanaan
dan ketekunan (Whiteside & Lynam, 2001). Sehingga, besar kemungkinan
individu akan melakukan prokrastinasi. Ferrari (2010) mendefinisikan

prokrastinasi sebagai perilaku penundaan yang dilakukan individu dalam
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memulai maupun menyelesaikan tugas dan tanggung jawab, bersifat irasional
dan menyebabkan ketidaknyamanan dalam diri individu.

Prokrastinasi dapat berdampak buruk pada hasil dan kinerja individu.
Prokrastinasi menyebabkan waktu terbuang sia-sia, tugas dan tanggung jawab
menjadi terbengkalai, hasil pekerjaannya tidak maksimal, dan prestasi
akademik menurun. Selain itu prokrastinasi membuat individu kehilangan
kesempatan, serta menimbulkan perasaan cemas sebab target dan harapannya
tidak berjalan baik. Oleh karena itu, adanya self monitoring diharapkan dapat
menumbuhkan kesadaran diri pada individu untuk fokus berbuat sesuai
dengan peran dan tanggung jawabnya. Sebab, dalam hidup bersosial individu
akan melihat dan mendengar kesan orang lain terhadap dirinya. Individu
dengan self monitoring akan menunjukkan siapa dirinya kepada orang lain
dengan bersikap sesuai peran dan tanggung jawab. Contohnya, individu
sebagai santri yang sedang menghafalkan Al-Quran perlu melaksanakan
kewajibannya yaitu menambah hafalan Al-Quran dengan baik dan
mengulang-ulang hafalannya supaya tidak lupa. Dimana komponen
kewajiban ini telah disepakati oleh setiap santri dalam menghafalkan Al-
Quréan. Dengan demikian, kepekaan santri terhadap peran dan tanggung
jawab yang telah disepakati ini dapat membantu santri menyelesaikan
hafalannya dengan baik sesuai target yang telah ditentukannya.

Dari penjelasan tersebut, self monitoring dapat berperan menekan
perilaku prokrastinasi dalam menghafal Al-Quran pada santri. Ketika santri

memiliki self monitoring tinggi, ia akan sensitif terhadap kesan dan tanggapan
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orang lain. Dengan demikian, santri akan bersikap sesuai dengan peran dan
tanggung jawab yang dimilikinya. Dalam hal ini sebagai individu yang telah
memutuskan menghafal Al-Qurén, maka santri bertanggung jawab untuk
menghafalkan Al-Qurén dengan baik sesuai tajwid dan mengulang-ulang
hafalannya secara terus menerus supaya tidak lupa.

Sedangkan ketika santri memiliki self monitoring rendah, santri
cenderung acuh terhadap situasi di sekitarnya. la dapat berbuat sesuka hatinya
dan lebih mengekspresikan apa yang ia rasakan. Dengan demikian, saat
sedang merasa malas dan bersikap impulsif, santri tidak memiliki kendali diri
yang berasal dari luar dirinya. Hal ini kemudian menjadi dasar individu
melakukan prokrastinasi.

Sebagaimana dalam penelitian Praseipida & Fauziah (2018) bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara self monitoring dengan
prokrastinasi akademik. Sejalan dengan penelitian Sari (2012) dimana
semakin tinggi self monitoring yang dimiliki oleh mahasiswa maka semakin
rendah prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsi. Sebaliknya semakin rendah self monitoring yang dimiliki mahasiswa
maka semakin tinggi prokrastinasi akademik mahasiswa yang sedang

mengerjakan skripsi.
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Pengasuh, pengurus, ustadz/
ustadzah, dan santri Pondok
Pesantren Al-Barokah

Santri melakukan self monitoring/ pemantauan diri

l (Snyder, 1979)

Self monitoring tinggi (eksternal)

(Snyder, 1979)

l

1. Khawatir terhadap kesesuaian
situasional dan interpersonal dari
perilaku sosial

2. Sensitif terhadap ekspresi dan pendapat
orang lain yang relevan dalam situasi
sosial

3. Perilaku disesuaikan agar sesuai dengan
situasi (peran dan tanggung jawab)

(Snyder, 1979)

—

Self monitoring rendah (internal)

(Snyder, 1979)

l

1. Tidak khawatir terhadap informasi sosial
tentang citra diri yang sesuai secara
situasional

2. Tidak memiliki keterampilan presentasi
diri yang berkembang dengan baik

3. Akal dikendalikan dari dalam oleh
keadaan dan sikap afektif

(Snyder, 1979)

Mengatur dan mengendalikan citra dirinya
baik verbal maupun nonverbal sesuai dengan
situasi (peran & tanggung jawab)

(Snyder, 1979)

l

Prokrastinasi tinggi

(Praseipida & Fauziah, 2018)

\ 4

Urgensi, kecenderungan individu terlibat dalam
kegiatan selain yang seharusnya saat
dihadapkan pada kondisi emosional yang
menekan, terlebih saat individu memiliki
perencanaan dan ketekunan yang kurang

(Whiteside & Lynam, 2001)

v

Prokrastinasi rendah

(Praseipida & Fauziah, 2018)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian
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Hipotesis
Berdasarkan pedoman teoritik di atas maka penelitian ini merumuskan
hipotesis penelitian berikut :
Ho : Tidak terdapat pengaruh self monitoring terhadap prokrastinasi dalam
menghafal Al-Quran pada santri di Pondok Pesantren Al-Barokah

Malang.
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METODOLOGI PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu metode ilmiah
yang menganalisis data berupa bilangan (skor atau nilai, peringkat, frekuensi)
dengan statistik guna menjawab hipotesis dan memprediksi hubungan atau
pengaruh antar variabel. Penelitian kuantitatif ini menarik kesimpulan
berdasarkan data angka dan melakukan identifikasi karakteristik dalam
populasi yang sesuai dengan karakteristik sampel (Alsa, 2014).

Desain penelitian ini berupa korelasional, sebab memiliki kesesuaian
terhadap tujuan dan hipotesis dalam penelitian ini. Menurut Ibrahim et al.
(2018), penelitian korelasional adalah penelitian yang digunakan untuk
mengetahui hubungan dan tingkat hubungan antara dua atau lebih variabel
tanpa melihat adanya sebab akibat antar variabel. Dalam hal ini perubahan
pada variabel satu akan diikuti oleh variabel lainnya teratur dengan arah yang
sama (korelasi positif) maupun arah berlawanan (korelasi negatif).

Dengan begitu, desain Kkorelasional ini dapat membantu untuk
menemukan seberapa besar pengaruh self monitoring terhadap prokrastinasi
santri dalam menghafalkan Al-Qurén. Sehingga dapat dinyatakan bahwa
tujuan dan hipotesis dalam penelitian ini akan terjawab melalui desain

penelitian korelasional.

31
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B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat, atau nilai yang ada pada
individu atau obyek dan dipilih oleh peneliti untuk dikaji serta diambil sebuah
kesimpulan (Sugiyono, 2013). Variabel penelitian dikelompokkan menjadi
dua, pertama variabel bebas (independen) yaitu variabel yang mendahului
variabel terikat dan menjelaskan terjadinya fokus atau topik dalam suatu
penelitian. Kedua, variabel terikat (dependen) vyaitu variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas (Priyono, 2008).

Pada penelitian ini, terdapat satu variabel bebas (X) yaitu self monitoring
dan variabel terikat (Y) yaitu prokrastinasi dalam menghafalkan Al-Quran
pada santri. ldentifikasi variabel dalam penelitian ini berfungsi untuk
menemukan alat pengumpulan data dan teknik analisis data yang sesuai

dalam penelitian.

Prokrastinasi dalam

Self Monitoring (X) Menghafal Al-Quran
Santri (Y)

Gambar 3.1 Skema Variabel Penelitian

C. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan gambaran terperinci mengenai prosedur
yang diperlukan untuk memasukkan bagian-bagian analisis ke dalam
golongan tertentu dari setiap variabel (Priyono, 2008). Pada penelitian ini,

terdapat satu varibel terikat yaitu prokrastinasi dalam menghafal Al-Quran
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pada santri di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang dan terdapat variabel
bebas berupa self monitoring. Adapun uraian definisi operasional dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Prokrastinasi dalam Menghafal Al-Quran Pada Santri
Prokrastinasi adalah suatu sikap penundaan yang bersifat irasional,
dilakukan terus menerus, baik memulai maupaun menyelesaikan tugas
peran dan tanggung jawab sebagai penghafal Al-Qurén. Sehingga hal ini
dapat berdampak negatif pada tugas-tugas tersebut dan menimbulkan
ketidaknyamanan dalam diri penunda. Skala prokrastinasi dalam
menghafal Al-Quréan pada santri dalam penelitian ini dimodifikasi dari
skala prokrastinasi yang dikembangkan oleh Ferrari, Johnson dan
McCown (1995) berdasarkan beberapa aspek berikut ini:
a. Ketidakmampuan menyelesaikan tugas tepat waktu (perceived
time),
b. Kesenjangan antara niat dan tindakan (intention-action),
c. Adanya stres saat melakukan penundaan (emotional distress), dan

d. Ragu terhadap kemampuan diri sendiri (perceived ability).

2. Self Monitoring
Self monitoring adalah pengaturan dan pengendalian diri individu
sebagai bentuk kepekaannya terhadap orang lain kepada dirinya.
Kemudian berusaha menampilkan citra dirinya yang sesuai dengan peran

dan tanggung jawab, khususnya peran dan tanggung jawab santri dalam
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menghafal Al-Quran. Skala self monitoring dalam penelitian ini
dimodifikasi dari skala self monitoring (SM) yang dikembangkan oleh
Briggs & Cheek (1986) berdasarkan tiga aspek, berikut:

a. Expressive self control (Kontrol dalam penampilan diri),

b. Social stage presence (Penampilan dalam situasi sosial), dan

c. Other directed self present (Kesesuaian penampilan diri).

Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan objek yang akan atau ingin diteliti.
Populasi dapat berupa manusia atau benda yang memiliki sifat-sifat yang
dapat diukur dan diamati (Syahrum & Salim, 2014). Populasi dalam
penelitian adalah 40 santri putri di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang
yang mengkuti program tahfiz Al-Qurén dan belum menyelesaikan hafalan
Al-Quréan atau belum mencapai target dalam menghafal Al-Quran.

Sedangkan menurut Syahrum & Salim (2014) sampel adalah bagian dari
populasi yang ditetapkan untuk menjadi objek dalam penelitian. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling
yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang bagi setiap
anggota populasi untuk ditetapkan menjadi sampel. Jenis sampel dalam
penelitian ini berupa sampel jenuh atau sensus, dimana jumlah seluruh
populasi merupakan bagian dari sampel. Hal ini dikarenakan jumlah populasi
yang sedikit dan peneliti berusaha melakukan generalisasi dengan kesalahan

yang lebih kecil (Sugiyono, 2015). Sampel dalam penelitian ini adalah 40
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santri putri program tahfiz di Pondok Pesantren Al-Barokah Kota Malang

yang belum menyelesaikan hafalan Al-Quran.

Teknik Pengumpulan Data

1.

Skala Prokrastinasi dalam Menghafal Al-Quran Pada Santri

Skala prokrastinasi dalam menghafal Al-Quran pada penelitian ini
menggunakan skala prokrastinasi yang meliputi beberapa aspek dari
Ferrari, Johnson & McCwon (1995), yaitu perceived time, intention-
action, emotional distress, dan perceived ability. Berdasarkan aspek-
aspek ini, disusun skala sikap model Likert. Skala ini nantinya dapat
direspon oleh subyek dengan menyesuaikan keadaan pribadinya melalui
pernyataan-pernyataan pada setiap aitem. Skor dan respon yang dapat
dipilih oleh subyek, meliputi: 0 = Hampir Tidak Pernah; 1 = Sangat
Jarang; 2 = Kadang-kadang; 3 = Sangat Sering; 4 = Hampir Selalu. Skala
ini berjumlah 30 aitem dengan 16 aitem favorable dan 14 aitem

unfavorable.
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Tabel 3.1

Blue Print Skala Prokrastinasi dalam Menghafal

Al-Qurén
. Jenis
No Aspek Indikator Favorable | Unfavorable Jumlah
1. | Perceived time | Kesulitan dan bahkan gagal 1,35 2,4,6
menyelesaikan tugas tepat
waktu.
2. | Intention- Kesenjangan antara tugas dan 8, 10,11 7,9, 12
action Kinerja.
Suka menunda-nunda tugas. 14,16,18 | 13,15,17
3. | Emotional Merasa cemas pada saat 19,21 20
distress melakukan prokrastinasi.
Bersikap tenang karena 22,24, 23,25
merasa masih ada banyak 26
waktu.
4. | Perceived Merasa tidak yakin dengan 27 28
ability kemampuan diri sendiri.
Takut mengalami kegagalan. 29 30
Total 30

Skala Self Monitoring

Skala Self Monitoring dalam penelitian ini akan disusun
berdasarkan aspek-aspek dari Briggs & Cheek (1986) diantaranya
expressive self control, social stage presence, other directed self present.
Berdasarkan beberapa aspek ini disusun skala model Likert pada variabel
self monitoring berupa pernyataan-pernyataan di setiap aitem. Skala ini
nantinya akan direspon oleh subjek berdasarkan kesesuaian pribadinya.
Skor dan respon yang dapat dipilih oleh subjek, meliputi: 0 = Sangat
Tidak Setuju; 1 = Tidak Setuju; 2 = Netral; 3 = Setuju; 4 = Sangat Setuju.
Skala ini berjumlah 35 aitem dengan 25 aitem favorable dan 10 aitem

unfavorable.
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Jenis
No Aspek Indikator Favorable | Unfavorable Jumlah
1. | Expressive Acting 1,34 2
Self Control Entertaining 5 6
Improvisasi (Bicara spontan di 7 8
depan umum)
2. | Social Stage Ingin terlihat menonjol dan 9,10, 11, 12,14 7
Presence menjadi pusat perhatian 13,15
Suka melucu 16, 18 17 3
Suka menilai dan memprediksi 19, 21, 22, 20 6
dengan tepat perilaku yang 23,34
belum jelas
3. | Other Berusaha untuk menyenangkan 24,26 25, 27 4
Directed Self orang lain
Present _
Berusaha tampil untuk 28, 30, 31, 29 5
menyesuaikan diri dengan 32
orang lain
Suka menggunakan topeng 33,35 - 2
untuk menutupi perasaan
Total 35

F. Teknik Analisis Data

1.

Uji Validitas Alat Ukur

Validitas merupakan rangkaian penting yang digunakan untuk

menentukan bahwa sebuah alat memiliki kelayakan dalam mengukur

kontruks penelitian. Dengan begitu penelitian yang dilakukan dapat

dinilai efektif (Sinambela, 2014). Uji validitas dalam penelitian ini

menggunakan program IBM SPSS (Statistical Package or Social

Science) versi 25.0 for windows 11 dengan teknik product moment
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pearson. Pada teknik ini aitem yang valid akan digunakan pada uji
selanjutnya, sedangkan aitem yang tidak valid akan digugurkan. Suatu
aitem dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel dan skor sig. Penelitian
ini menggunakan r tabel uji dua arah sebesar 0,312 dengan (n=40) dan

taraf siginifikansinya 0,05.

Uji Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas dapat diartikan sebagai konsistensi, ketetapan dari waktu
ke waktu atas suatu instrumen dan kelompok responden (Sinambela,
2014). Uji reliabilitas pada penelitian menggunakan teknik Alpha
Cronbach dengan bantuan program IBM SPSS (Statistical Package or
Social Science) versi 25.0 for windows 11. Suatu alat tes disebut reliabel
(konsisten, teratur, tetap atau tidak berubah) apabila memiliki nilai alpha

>0,7.

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak
(Nuryadi et al., 2017). Keadaan data terdistribusi normal ini menjadi
syarat yang harus dipenuhi untuk menentukan ketepatan uji statistik yang
akan digunakan (Ananda & Fadhli, 2018).
a. Data dapat dikatakan normal apabila signifikansi (p) > 0,05.

b. Data dapat dikatakan tidak normal apabila signifikansi (p) < 0,05.
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Uji Linearitas
Uji linearitas adalah suatu bentuk proses yang dilakukan untuk
menentukan apakah data penelitian terdistribusi secara linear atau tidak.
Sehingga dapat diketahui apakah variabel terikat dan variabel bebas
dalam penelitian memiliki hubungan yang signifikan atau tidak.
Linearitas menjadi syarat yang harus dipenuhi supaya model dapat
digunakan. Oleh karena itu dalam penelitian ini digunakan Uji
Kolmogorov Smirnov jenis exact sig dalam uji normalitasnya.
a. Variabel dapat dinyatakan memiliki hubungan yang linear apabila
nilai signifikansi > 0,05.
b. Variabel dapat dinyatakan tidak memiliki hubungan yang linear

apabila nilai signifikansi < 0,05.

Analisa Kategori

a. Mean Hipotetik

Rata-rata skor dari suatu alat ukur yang diperoleh dari angka yang
menjadi nilai tengah alat ukur tersebut. Berikut rumus mean yang
digunakan.

Rumus mean hipotetik: p = (i max + i min) Yk

Keterangan:
M = rata-rata hipotetik
I max = skor maksimal item

i min = skor minimal item
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>k = jumlah item

b. Menghitung Persentase

L % 100%

Persentase dapat dihitung dengan rumus P : -
Keterangan:

p = persentase

f  =frekuensi

n = jumlah subyek

c. Standar Deviasi

Proses yang dilakukan setelah menemukan nilai mean yaitu mencari

standar deviasi. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.

Z':%(Xmax—Xmin)

Keterangan:

o = deviasi standart hipotetik
X max = skor maksimal subyek

X min = skor minimal subyek

Uji Hipotesis

Pada penelitian Kkali ini, hipotesis diuji dengan menggunakan uji
analisis regresi sederhana yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
signifikan antara variabel X terhadap variabel Y. Selain itu juga berguna
untuk mengetahui arah pengaruh kedua variabel, sehingga dapat
diidentifikasi apakah self monitoring memiliki pengaruh negatif atau

positif terhadap prokrastinasi dalam menghafal Al-Quran pada santri.
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Kemudian, setelah melakukan uji analisis regresi linear sederhana
maka akan ditemukan nilai R, yakni koefisien korelasi sederhana antara
self monitoring terhadap prokrastinasi dalam menghafal Al-Quran pada
santri. Sehingga hal ini berguna untuk mengetahui apakah variabel bebas
(X) dan variabel terikat (Y) tersebut memiliki hubungan yang kuat atau
lemah.

Persamaan regresi linier sederhana dapat dirumuskan sebagai

berikut.
Y =a+bX
Keterangan :
Y : Nilai dari variabel terikat (dependent)
X - Nilai dari variabel bebas (independent)
a : Nilai konstanta, yaitu 39.105

b : Koefisien regresi, yaitu -0,019
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1.

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pesantren Al-Barokah Malang yang
berada di JI. Kanjuruhan IV No. 16, Tlogomas, Kec. Lowokwaru, Kota
Malang Jawa Timur. Pesantren yang berdedikasi dalam pendidikan Al-
Quran ini memiliki visi “mencetak generasi muslimah yang berakhlakul
karimah, berjiwa dan berperilaku qurani serta berwawasan intelektual”.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan memberikan skala self monitoring dan skala prokrastinasi dalam
menghafal Al-Quran pada santri. Subyek yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 40 orang. Penentuan jumlah subyek sebagai
responden disesuaikan berdasarkan data yang diterima dari pihak
pengurus Pesantren Al-Barokah Malang yaitu seluruh santri yang
mengikuti program tahfiz dan belum mampu menyelesaikan hafalannya,
dimana jenis sampel ini disebut dengan sampel jenuh. Penelitian ini
dilakukan pada 14 Mei 2022 hingga 30 Mei 2022 dengan menyebarkan

kuesioner kepada responden secara online melalui link google form.
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Uji Validitas Instrumen

Uji validitas instrumen penelitian adalah uji yang digunakan untuk
mengetahui keabsahan, kebenaran atau kecermatan suatu aitem dalam
mengukur suatu variabel penelitian (Kurniawan & Puspitaningtyas,
2016). Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik product
moment pearson dengan memanfaatkan program IBM SPSS (Statistical
Package or Social Science) versi 25.0 for windows 11. Pada teknik ini
aitem yang valid akan digunakan pada uji selanjutnya, sedangkan aitem
yang tidak valid akan digugurkan. Suatu item dinyatakan valid apabila r
hitung > r tabel dan skor sig. Penelitian ini menggunakan r tabel uji dua
arah sebesar 0,312 dengan (n=40) dan taraf siginifikansinya 0,05.
a. Skala Prokrastinasi dalam Menghafal Al-Quran Pada Santri
Berdasarkan uji validitas pada skala prokrastinasi dalam menghafal Al-
Quran pada santri dengan jumlah 30 aitem kepada 40 responden,
diperoleh hasil bahwa terdapat 23 aitem dinyatakan valid dan 7 aitem
gugur yaitu aitem nomor 15, 19, 20, 21, 23, 26, dan 30. Berikut ini
pemaparan hasil validitas dari skala prokrastinasi dalam menghafal Al-
Qurén yang diberikan kepada santri yang mengikuti program tahfiz dan

belum menyelesaikan hafalan Al-qurannya.



Tabel 4.1

Hasil Uji Validitas Skala Prokrastinasi dalam Menghafal Al-Quran

Pada Uji Coba
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No Item Jumlah
No Aspek Indikator Item Valid Item Gugur Item
1. | Perceived time Kesulitan dan bahkan gagal 1,2,3,4,5,6 - 6
menyelesaikan tugas tepat waktu.
2. | Intention-action Kesenjangan antara tugas dan 7,8,9, 10, 11, - 6
kinerja. 12
Suka menunda-nunda tugas. 13, 14, 16, 17, 15 5
18
3. | Emotional distress | Merasa cemas pada saat - 19, 20, 21 -
melakukan prokrastinasi.
Bersikap tenang karena merasa 22,24, 25 23, 26 3
masih ada banyak waktu.
4. | Perceived ability Merasa tidak yakin dengan 27,28 - 2
kemampuan diri sendiri.
Takut mengalami kegagalan. 29 30 1
23

Total

Kemudian 23 aitem yang valid disebarkan lagi kepada 40 responden yang

menjadi sampel dalam penelitian. Berdasarkan uji validitas diperoleh

hasil bahwa 20 aitem dinyatakan valid dan 3 aitem dinyatakan gugur

yaitu aitem nomor 2, 10, dan 13. Berikut ini pemaparan hasil validitas

dari skala prokrastinasi dalam menghafal Al-Quran yang diberikan

kepada santri yang mengikuti program tahfiz dan belum menyelesaikan

hafalan Al-qurannya.
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No ftem Jumlah
No Aspek Indikator Item Valid | Item Gugur | Item
1. | Perceived time | Kesulitan dan bahkan gagal 1,3,4,56 2 5
menyelesaikan tugas tepat waktu.
2. | Intention-action | Kesenjangan antara tugas dan kinerja. 7,8,9, 11, 10 5
12
Suka menunda-nunda tugas. 14, 16, 17, 13 4
18
3. | Emotional Merasa cemas pada saat melakukan - - -
distress prokrastinasi.
Bersikap tenang karena merasa masih 22,24, 25 - 3
ada banyak waktu.
4. | Perceived Merasa tidak yakin dengan kemampuan 27,28 - 2
ability diri sendiri.
Takut mengalami kegagalan. 29 - 1
20

Total

b. Skala Self Monitoring

Berdasarkan uji validitas pada skala self monitoring dengan jumlah 35

aitem kepada 40 responden, diperoleh hasil bahwa terdapat 21 aitem

valid dan 14 aitem gugur yaitu aitem nomor 9, 10, 11, 12, 13, 16, 26, 28,

29, 30, 31, 33, 34, dan 35. Berikut ini pemaparan hasil validitas dari skala

self monitoring yang diberikan kepada santri yang mengikuti program

tahfiz dan belum menyelesaikan hafalan Al-qurannya.
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46

No Item umlah
No Aspek Indikator Item Valid | Item Gugur | Item
1. | Expressive Acting 1,2,3,4 - 4
Self Control Entertaining 56 - 2
Improvisasi (Bicara spontan di depan 7,8 - 2
umum)
2. | Social Stage | Ingin terlihat menonjol dan menjadi 14,15 9, 10,11, 12, 2
Presence pusat perhatian 13
Suka melucu 17,18 16 2
Suka menilai dan memprediksi 19, 20, 21, 34 5
dengan tepat perilaku yang belum 22,23
jelas
3. | Other Berusaha untuk menyenangkan orang 24, 25, 27 26 3
Directed Self | lain
Present
Berusaha tampil untuk menyesuaikan 32 28, 29, 30, 1
diri dengan orang lain 31
Suka menggunakan topeng untuk - 33,35 -
menutupi perasaan
Total 21

Kemudian 21 aitem yang valid disebarkan lagi kepada 40 responden yang

menjadi sampel dalam penelitian. Berdasarkan uji validitas diperoleh

hasil bahwa seluruh aitem dinyatakan valid. Berikut ini pemaparan hasil

validitas dari skala self monitoring yang diberikan kepada santri yang

mengikuti program tahfiz dan belum menyelesaikan hafalan Al-

gurannya.
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] No Item Jumlah
No Aspek Indikator Item Valid | Item Gugur Item
1. | Expressive Acting 1,2,3,4 - 4
Self Control | Entertaining 5,6 - 2
Improvisasi (Bicara spontan di depan 7,8 - 2
umum)
2. | Social Stage | Ingin terlihat menonjol dan menjadi 14,15 - 2
Presence pusat perhatian
Suka melucu 17,18 - 2
Suka menilai dan memprediksi dengan 19, 20, 21, - 5
tepat perilaku yang belum jelas 22,23
3. | Other Berusaha untuk menyenangkan orang 24, 25, 27 - 3
Directed Self | lain
Present Berusaha tampil untuk menyesuaikan 32 - 1
diri dengan orang lain
Suka menggunakan topeng untuk - - -
menutupi perasaan
Total 21

Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas adalah konsistensi dan replikabilitas dari masa ke masa

terhadap instrumen penelitian dan kelompok responden (Sinambela,

2014). Uji reliabilitas dalam penelitian ini didukung oleh program IBM

SPSS (Statistical Package or Social Science) versi 25.0 for windows 11

dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach. Koefisien reliabilitas

dapat dinilai mulai dari 0 hingga 1,00. Semakin menuju ke arah 1,00

maka koefisien reliabilitas semakin tinggi. Suatu instrumen dinyatakan

reliabel apabila nilai alpha > 0,7.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, dapat dinyatakan bahwa 2 skala

dalam penelitian ini reliabel. Hal ini disebabkan nilai pada Alpha
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Cronbach yang diperoleh lebih besar dari 0,7 yaitu nilai Alpha Cronbach
pada skala prokrastinasi dalam menghafal Al-Quran sebesar 0,895 dan

nilai Alpha Cronbach pada skala self monitoring sebesar 0,886.

Pemaparan Hasil Penelitian

1.

Uji Normalitas

Syarat yang diperlukan untuk data kuantitatif supaya dapat
dilakukan uji statistik parametrik adalah berdistribusi secara normal.
Pembuktian data berdistribusi secara normal dapat dilakukan dengan uji
normalitas. Kegunaan dari uji normalitas yaitu untuk membuktikan
bahwa data dari sampel yang dimiliki berasal dari populasi yang
berdistribusi normal (Cahyono, 2015). Data penelitian disebut normal
apabila signifikansi (p) >0,05 dan data dapat disebut tidak normal apabila
signifikansi (p) <0,05. Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan
dengan menggunkan program SPSS (Statistical Package or Social
Science) versi 25.0 for windows 11.

Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai (p) sebesar 0,163.
Sehingga dapat dikatakan bahwa data berdistribusi secara normal, sebab

nilai (p) lebih besar dari 0,05 yaitu 0,163 > 0,05.

Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel

bebas dan variabel tidak bebas terindikasi linear atau tidak. Linear yang
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dimaksud yaitu berada dalam satu garis lurus. Uji linearitas ini umumnya
menjadi syarat yang dibutuhkan untuk data penelitian yang
menggunakan regresi linear (Widana & Muliani, 2020). Variabel
dikatakan memiliki hubungan yang linear apabila nilai signifikansinya
>0,05 dan tidak memiliki hubungan linear apabila nilai signifikansinya
<0,05. Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS
(Statistical Package or Social Science) versi 25.0 for windows 11.
Berdasarkan hasil uji linearitas diperoleh nilai sig.deviation from
linearity sebesar 0,825 dan nilai sig. linearity sebesar 0,912. Sehingga
dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang linear namun tidak
signifikan pada variabel self monitoring dan prokrastinasi dalam
menghafal Al-Quran pada santri. Sebab nilai sig.deviation from linearity
dan nilai sig. linearity keduanya memiliki nilai yang lebih besar dari 0,05
yaitu nilai sig.deviation from linearity (0,825 > 0,05) dan nilai sig.

linearity (0,912 > 0,05).

Analisis Kategori

a. Analisis Data Prokrastinasi dalam Menghafal Al-Quran Pada
Santri

Pada penelitian ini analisis data prokrastinasi dalam menghafal Al-Quran

dibutuhkan untuk mengetahui tingkat dari prokrastinasi dalam menghafal

Al-Quréan pada santri di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang. Berikut

ini pemaparan hasil dari analisis data yang dilakukan oleh peneliti :
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1) Mean (M) dan Standar Deviasi (SD)

Pencarian nilai Mean (M) dan Standar Deviasi (SD) berguna untuk
menentukan kategori masing-masing subyek. Sehingga hasil yang
didapatkan akan menunjukkan kisaran subyek penelitian melakukan

prokrastinasi menghafal Al-Quran dalam kategori rendah, sedang, dan

tinggi.

Tabel 4.5

Hasil Analisa Data Prokrastinasi dalam Menghafal Al-Quran

Pada Santri
Variabel Min Max M SD
Prokrastinasi Menghafal Al- | 13 60 38,3 9,9

Quran

2) Kategorisasi
Rumus yang digunakan untuk menentukan kategori rendah, sedang dan
tinggi pada masing-masing subyek, yaitu :
a) Tinggi : X >(Mean + 1SD)
X >(38,3+1.9,9)
: X >48,2
b) Sedang: (Mean - 1SD) < X < (Mean + 1SD)
1 (38,3-1.9,9)<X<(383+1.9,9)

:28,4<X<48,2
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c) Rendah : X < (Mean — 1SD)
1 X<(38,3-1.9,9
1 X <284
Kategori Norma Hasil
Tinggi X > (Mean + 1SD) X>48,2
Sedang (Mean — 1SD) < X < (Mean + 1SD) 284<X <482
Rendah X < (Mean — 1SD) X <284
3) Persentase

Persentase pada setiap kategori dapat diketahui dengan rumus berikut :

P: Lx100%
n

Keterangan:

p = persentase

f = frekuensi

n = jumlah subyek

Hasil analisis persentase dari prokrastinasi dalam menghafal Al-Quran

pada santri Pesantren Al-Barokah Malang dapat diketahui sebagai

berikut :
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Tabel 4.6

Kategori Prokrastinasi dalam Menghafal Al-Quréan Pada

Santri
No. Kategori Norma Frekuensi Persentase
1 Tinggi X >482 3 7,5%
2 Sedang 28,4<X <482 30 75%
3 Rendah X <284 7 17,5%

Prokrastinasi Santri dalam Menghafal Al-Quran

ETinggi MSedang M Rendah

4.1 Diagram Kategori Prokrastinasi dalam Menghafal
Al-Quran
Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa dari 40 subyek yaitu santri di Pesantren Al-Barokah
yang mengikuti program tahfiz dan belum menyelesaikan hafalannya
mengalami prokrastinasi dalam menghafal Al-Quran dengan tingkat
sedang. Hal ini dapat dilihat dari persentase sebesar 75% dengan jumlah

subyek 30 mengalami prokrastinasi dalam menghafal Al-Quran.
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Sebanyak 3 subyek dengan persentase 7,5% berada di tingkat tinggi.
Sedangkan di tingkat rendah terjadi pada 7 subyek dengan persentase
17,5%.

b. Analisis Data Self Monitoring

Pada penelitian ini analisis data self monitoring diperlukan untuk
mengetahui tingkat dari self monitoring yang ada pada santri di Pondok
Pesantren Al-Barokah Malang. Berikut ini pemaparan hasil dari analisis
data yang dilakukan oleh peneliti :

1) Mean (M) dan Standar Deviasi (SD)

Pencarian nilai Mean (M) dan Standar Deviasi (SD) berguna untuk
menentukan kategori masing-masing subyek. Sehingga hasil yang
didapatkan akan menunjukkan kisaran subyek penelitian melakukan self

monitoring dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi.

Tabel 4.7

Hasil Analisa Data Self Monitoring

Variabel Min Max M SD

Self Monitoring 16 78 42,7 10,9

2) Kategorisasi
Rumus yang digunakan untuk menentukan kategori rendah, sedang dan

tinggi pada masing-masing subyek, yaitu :



a) Tinggi : X >(Mean + 1SD)

b) Sedang: (Mean— 1SD) < X < (Mean + 1SD)

X >(42,7+1.10,9)

- X>53,6

S (42,7-1.109) <X < 42,7+ 1.10,9)

54

:31,8<X <536
c) Rendah: X < (Mean — 1SD)
$ X <(42,7-1.10,9)
: X <31,8
Kategori Norma Hasil
Tinggi X > (Mean + 1SD) X=>53,6
Sedang (Mean — 1SD) < X < (Mean + 1SD) 31,8 <X <53,6
Rendah X < (Mean - 1SD) X<31,8
3) Persentase

Persentase pada setiap kategori dapat diketahui dengan rumus berikut :

Keterangan:
p = persentase
f = frekuensi

n = jumlah subyek

P: Lx100%
n
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Hasil persentase dari self monitoring pada santri di Pesantren Al-Barokah

Malang adalah sebagai berikut :

Tabel 4.8

Kategori Self Monitoring

No. Kategori Norma Frekuensi Persentase
1 Tinggi X>53,6 5 12,5%

2 Sedang 31,8<X <53,6 30 75%

3 Rendah X<31,8 5 12,5%

4.2 Diagram Kategori Self Monitoring

Self Monitoring

ETinggi MSedang M Rendah

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data tersebut maka dapat

disimpulkan bahwa dari 40 subyek yaitu santri di Pesantren Al-Barokah

yang mengikuti program tahfiz dan belum menyelesaikan hafalannya

mengalami self monitoring dengan tingkat sedang. Hal ini dapat dilihat
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dari persentase sebesar 75% dengan jumlah subyek 30 mengalami self
monitoing. Sebanyak 5 subyek dengan persentase 12,5% berada di
tingkat tinggi. Sedangkan di tingkat rendah terjadi pada 5 subyek dengan

persentase 12,5%.

Uji Hipotesis Self Monitoring terhadap Prokrastinasi dalam
Menghafal Al-Quran Pada Santri

Pada penelitian ini, dilakukan uji hipotesis oleh peneliti dengan
menggunakan uji analisis regresi linear sederhana. Uji ini berguna untuk
mengetahui apakah self monitoring memiliki hubungan yang signifikan
terhadap prokrastinasi dalam menghafal Al-Quran pada santri di Pondok
Pesantren Al-Barokah Malang. Selain itu, juga untuk mengetahui arah
hubungan (negatif atau positif) dari dua variabel tersebut. Analisis ini
memanfaat program program IBM SPSS (Statistical Package or Social
Science) versi 25.0 for windows 11.

Berdasarkan uji analisis regresi linier sederhana dapat diketahui nilai
signifikan sebesar 0,900. Analisa menunjukkan bahwa nilai sig 0,900 >
0,05 artinya self monitoring tidak memiliki pengaruh terhadap
prokrastinasi dalam menghafal Al-Quran pada santri. Sehingga Ho yang
menyebutkan tidak terdapat pengaruh self monitoring terhadap
prokrastinasi dalam menghafal Al-Quran pada santri di Pondok

Pesantren Al-Barokah Malang diterima.
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Pembahasan Hipotesis

Sesuai dengan tujuan awal dari penelitian ini yaitu untuk
menentukan pengaruh self monitoring terhadap prokrastinasi dalam
menghafal Al-Quréan pada santri di Pesantren Al-Barokah Malang.

Berdasarkan hasil pengolahan data melalui uji statistik pada program
IBM SPSS (Statistical Package or Social Science) versi 25.0 for
windows 11 diketahui bahwa hipotesis (Ho) yang diajukan diterima,
artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel self
monitoring terhadap variabel prokrastinasi dalam menghafal Al-Quréan
pada subyek penelitian. Pada uji analisis regresi sederhana diperoleh
koefisien korelasi dengan nilai signifikansi 0,900 > 0,05. Kemudian nilai
koefisien determinasi r square sebesar 0,000 yang bermakna tidak
terdapat pengaruh sama sekali self monitoring terhadap prokrastinasi
dalam menghafal Al-Quran pada subyek penelitian yaitu hanya berkisar
0% dan 100% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan beberapa penelitian yang
sebelumnya telah dilakukan, yaitu penelitian Sari (2012) yang
membuktikan bahwa self monitoring memiliki peran dalam menurunkan
prokrastinasi pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Self
monitoring merupakan upaya Yyang dilakukan individu untuk
mengendalikan perilaku ekspresif dalam menanggapi tuntutan-tuntunan
di sekitarnya (Deaux & Snyder, 2012). Pada penelitian yang dilakukan

olen Praseipida & Fauziah (2018) juga menyebutkan bahwa self
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monitoring dan prokrastinasi akademik pada siswa kelas X1 SMA Negeri
3 Purwokerto memiliki hubungan yang signifikan. Myers (dalam
Praseipida & Fauziah, 2018) mengatakan bahwa siswa yang memiliki
self monitoring tinggi akan dapat mengontrol dirinya baik secara
ekspresi, verbal, maupun perilaku.

Pada penelitian ini subyek berada dalam rentang usia remaja dan
dewasa awal. Tahapan perkembangan kognitif mengatakan, usia remaja
dan dewasa (12 tahun - dewasa) berada pada tingkat operasional formal.
Pada tahap ini individu sudah mampu berpikir bagaimana cara
menyelesaikan masalah, melakukan pemikiran tentang spekulasi sesuatu
yang ideal bagi dirinya sendiri maupun orang lain, dan mampu
membayangkan beragam kemungkinan yang terjadi (Marinda, 2020).
Individu di usia remaja dan dewasa ini memiliki kemampuan self
monitoring sebab berada pada tahap transisi intelektual, dimana dapat
merespon situasi di sekitarnya dengan tepat (Pratiwi & Arumhapsari,
2019). Oleh sebab itu, di masa ini subyek yaitu santri sekaligus
mahasiswa yang memiliki minat menghafal Al-Quran di Pesantren Al-
Barokah Malang masih mungkin melakukan self monitoring.

Berpedoman pada hasil penelitian yang menyatakan self monitoring
berada pada tingkat sedang berkisar 75%, artinya subyek dalam
penelitian memiliki kemampuan self monitoring. Namun tingkat
prokrastinasi dalam menghafal Al-Quran juga berada di tingkat sedang

yaitu berkisar 75%. Persamaan tingkat kedua variabel tersebut
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menunjukkan bahwa meskipun memiliki kemampuan self monitoring
dimana pada penelitian Nur Amalia sari tahun 2012 dan penelitian Al-
Khaleda Noor Praseipida bersama Nailul Fauziah tahun 2018 self
monitoring terbukti mengurangi prokrastinasi akademik, ini tidak
berlaku pada penelitian yang sedang dilakukan. Sehingga penelitian ini
menjadi sangat menarik untuk dikaji lebih lanjut.

Terdapat beberapa kemungkinan yang menjadi alasan hasil dalam
penelitian ini tidak memiliki hubungan yang signifikan dan justru kedua
variabel tidak memiliki pengaruh sama sekali. Pertama, Berdasarkan
observasi yang dilakukan peneliti, pengasuh di Pesantren Al-Barokah
Malang tidak terlalu membebankan target menghafal bagi setiap santri
yang tertulis dalam peraturan pesantren. Para santri bebas menentukan
sendiri target dalam menghafal Al-Quran. Namun hal tersebut tetap
diiringi dengan kegiatan-kegiatan yang berorientasi pada tercapainya
tujuan santri dalam menyelesaikan hafalan Al-Qurannya. Sehingga ini
mengarah pada evaluasi yang berkaitan dengan partisipasi, usaha,
peningkatan diri, dan penerapan pembelajaran yang efektif dalam
mempengaruhi perilaku individu (Suralaga, 2021). Jadi, santri di
Pesantren Al-Barokah Malang dalam menghafal Al-Quran lebih
ditekankan pada kesadaran yang berasal dari dalam dirinya. Konsep ini
kemudian akan berkebalikan dengan self monitoring yang lebih
didasarkan pada motif eksternal berupa tuntutan-tuntutan sosial dalam

menampilkan perilaku.
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Pada tahap perkembangan moral dan spiritual menurut Kohlberg
(dalam Tim GTK DIKDAS, 2021), individu di usia 17-28 tahun berada
di tahap post conventional yang terdiri dari tahap contractual legalistic
orientation yaitu tahap dimana orang menilai baik buruk berdasarkan
hukum yang berlaku; dan tahap tertinggi conscience or principle
orientation yaitu tahap dimana individu menilai baik buruk berdasarkan
hati nurani. Walaupun tidak selalu bertambahnya usia diiringi dengan
bertambahnya tahap perkembangan moral dan spritual, namun santri di
Pesantren Al-Barokah Malang dalam hal ini telah diarahkan untuk
memiliki tingkat moral dan spiritual yang baik. Tim GTK DIKDAS
(2021) menyebutkan beberapa upaya yang dapat digunakan untuk
membentuk kecerdasan spiritual pada individu, diantaranya nasihat,
keteladanan, pembiasaan, dan pembinaan akhlak. Upaya yang sering
digunakan pengasuh di Pesantren Al-Barokah Malang untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual santri adalah dengan memberikan
nasihat dan keteladan. Dengan begitu, kemampuan moral dan spiritual
ini nantinya dapat membentuk kesadaran pada santri untuk bersikap baik,
khususnya dalam proses menghafal Al-Quran.

Kedua, pengendalian diri  berarti  suatu  kemampuan
mengesampingkan perilaku impulsif secara sadar dan sengaja dengan
tujuan untuk mencapai kepuasan dan memulai perilaku yang bertujuan
mencapai tujuan jangka panjang (Gillebaart & de Ridder, 2015).

Penjelasan ini telah menunjukkan bahwa self control memiliki motif
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yang berbeda dengan self monitoring. Self control atau pengendalian diri
lebih cenderung pada motif internal berupa kepuasan diri, sedangkan self
monitoring cenderung pada motif eksternal berupa tanggapan orang lain.

Berdasarkan hasil survei pra-penelitian juga diketahui bahwa para
santri telah menentukan target menghafal Al-Quran sesuai dengan
keinginannya sendiri tanpa adanya beban target yang diatur dalam
akademik pesantren. Sehingga ini menjadi dasar santri untuk mengatur
perilakunya sendiri dalam proses menghafal Al-Quran. Hal ini dalam
teori motif kebutuhan Abraham Maslow dapat digolongkan pada tahap
aktualisasi diri yaitu kebutuhan untuk menyadari kemampuan,
mengembangkan diri, dan keinginan menjadi individu yang lebih
bermakna. Sejalan dengan teori Y McGregor bahwa motif perilaku
individu dapat didasarkan pada asumsi bahwa individu mampu mengatur
dirinya sendiri secara kreatif (Andjarwati, 2015).

Dengan begitu perilaku impulsif atau perilaku yang dapat
menghambat proses menghafal Al-Quran dapat diatur dan dikendalikan
dari dalam diri santri. Pada hasil analisis variabel prokrastinasi akademik
dalam penelitian ini tidak mampu diatasi dengan variabel Self
monitoring. Sejalan dengan penelitian lain yang dilakukan di China oleh
Zhao et al. (2021), memaparkan bahwa self monitoring tidak memiliki
hubungan yang signifikan terhadap prokrastinasi. Namun self monitoring
dapat berperan membantu manajemen waktu dalam mengurangi

prokrastinasi.
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Ketiga, Terdapat aspek self monitoring yang kurang sesuai dengan
permasalahan yang diteliti pada penelitian ini yaitu pada indikator acting
dan entertaining. Hal ini berkaitan dengan aitem dalam skala yang
mengukur. Walaupun pada penelitian terdahulu indikator tersebut
mampu terbukti mengurangi prokrastinasi akademik dan prokrastinasi
dalam mengerjakan skripsi, namun pada penelitian ini indikator tersebut
tidak sesuai. Sebab prokrastinasi mengahafal Al-Quran berbeda dengan
prokrastinasi lainnya seperti mengerjakan skripsi, tugas akademik lain
maupun Kinerja.

Menurut Mufidayati (2020) Persiapan matang merupakan syarat
yang perlu dimiliki individu dalam menghafalkan Al-Qurén. Sehingga
faktor eksternal seperti tanggapan atau kesan orang lain tentu bukan
menjadi hal utama yang mempengaruhi individu dalam menghafalkan
Al-Qurén.

Nasrullah (2019) mengatakkan bahwa menghafal Al-Quran sendiri
dapat menjadi salah satu metode guna mengembangkan kecerdasan
spiritual individu, sebab Al-Quran adalah suatu pedoman hidup dan
hakikat dalam menghafal Al-Quran adalah pengamalannya. Berdasarkan
definisinya kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan yang
mengangkat fungsi jiwa, sebagai seperangkat internal dalam diri individu
untuk peka dan memahami makna sebuah kejadian (Hodijah & Supendi,
2021). Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa menghafal Al-Quran

dapat mengembangkan kecerdasan spiritual yang merupakan
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seperangkat bagian dari dalam diri individu. Sehingga dalam penelitian
ini permasalahan prokrastinasi dalam menghafal Al-Quran seharusnya
diatasi dengan metode yang juga berorientasi pada faktor internal
tersebut. Sebagaimana Solomon & Rothblum (1984) mengatakan bahwa
intervensi yang diberikan untuk penanganan penundaan perlu
disesuaikan dengan faktor-faktor penyebabnya.

Keempat, CVR (Content Validity Ratio) dengan expert Judgement
yang digunakan hanya melalui satu penguji, sehingga skala yang
digunakan masih kurang tepat dalam mengukur variabel penelitian.
Menurut Sugiyono (2015) uji validitas konstrak dengan expert jugement
minimal menggunakan tiga tenaga ahli yang umumnya telah bergelar
doktor sesuai dengan lingkup yang diteliti. Faktor lain yang perlu
diperhatikan adalah jumlah sampel dari penelitian ini yang sangat
terbatas. Sehingga kurang mewakili permasalahan yang umum dalam
jenjang usia yang sama. Artinya hasil penelitian ini tidak dapat

disamaratakan untuk semua tingkat usia yang sama.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil hipotesis dan analisis yang telah dijelaskan di atas,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Sebagian besar subyek penelitian memiliki tingkat self monitoring dalam
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian santri yang
mengikuti program tahfiz dan belum menyelesaikan hafalannya di
Pondok Pesantren Al-Barokah Malang melakukan self monitoring dan
sebagian lainnya tidak.

Sebagian besar subyek penelitian memiliki tingkat prokrastinasi dalam
menghafal Al-Quran dalam ketegori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagain santri yang mengikuti program tahfiz dan belum menyelesaikan
hafalannya di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang telah melakukan
penundaan dalam memulai maupun menyelesaikan hafalan Al-Quran
dan sebagian lainnya tidak melakukan penundaan dalam menghafalkan
Al-Qurén.

Self monitoring tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
prokrastinasi dalam menghafal Al-Quran pada santri di Pondok
Pesantren Al-Barokah Malang dengan nilai sig. 0,900 > 0,05. Sehingga
Ho yang menyebutkan tidak terdapat pengaruh self monitoring terhadap

prokrastinasi dalam menghafal Al-Quran pada santri di Pondok
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Pesantren Al-Barokah Malang diterima. Dengan begitu dapat diartikan
bahwa self monitoring tidak terbukti menurunkan tingkat prokrastinasi
dalam menghafal Al-Quréan pada santri di Pondok Pesantren Al-Barokah
Malang. Terdapat variabel lain yang mampu mengurangi tingkat
prokrastinasi dalam menghafal Al-Quran berdasarkan penelitian

terdahulu yaitu regulasi diri.

B. Saran

1. Bagi Subyek Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh self monitoring terhadap prokrastinasi santri dalam
menghafal Al-Qurén, maka diharapkan para santri memiliki kesiapan
yang matang dalam menghafalkan Al-Quran. Santri yang telah mengikuti
program tahfiz perlu memiliki keyakinan terhadap kemampuannya dalam
menghafal Al-Quran. Dengan begitu santri dapat menyesuaikan niat dan
tindakannya sebagai penghafal Al-Quran. Sehingga kemudian dapat
meminimalisir perilaku prokrastinasi dalam menghafal Al-Quran dan
mampu menyelesaikan hafalannya dengan baik sesuai target yang

diinginkannya.

2. Bagi Instansi
Menurut keterangan terdapat perilaku prokastinasi dalam menghafal

Al-Quran pada santri di Pondok Pesantren Al-Barokah Malang, dimana
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memiliki dampak yang tidak boleh diabaikan. Sehingga disarankan pihak
pengasuh, pengurus maupun pengajar di Pondok Pesantren Al-Barokah
Malang perlu meningkatkan upaya-upaya yang dapat mengembangkan
kecerdasan spiritual yang baik pada para santri dalam menghadapai
perilaku-perilaku impulsif seperti prokrastinasi. Selain itu pihak
pesantren diharapkan juga mampu menyusun peraturan yang mampu
meningkatkan motivasi santri dalam menyelesaikan hafalan Al-

Qurénnya.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mematangkan konsep
dan teori dalam penelitian. Perlu dilakukan pengembangan kembali pada
variabel penelitian guna menggali setiap aspek yang ada, sehingga dapat
mengembangkan aitem yang sesuai dengan fenomana. Pada pembuatan
alat ukur, peneliti perlu melakukan CVVR (Content Validity Ratio) dengan
menggunakan expert Judgement yang sesuai ketentuan-ketentuan dalam
penelitian. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah
variabel lain yang memiliki pengaruh lebih besar dalam mengurangi
prokrastinasi. Kemudian juga perlu ditambah lagi sampel penelitian
bukan hanya pada satu populasi namun juga bisa diambil dari beberapa

populasi lain.
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Lampiran 1

SKALA PROKRASTINASI DALAM MENGHAFAL
AL-QURAN

Identitas Responden

Nama
Jumlah Hafalan Al-Qurén

Mulai Menghafal Al-Quran

SKALA PSIKOLOG

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda list (v') pada kolom jawaban yang telah disediakan. Pastikan
tidak ada jawaban yang terlewati dan ingat tidak ada jawaban yang benar atau salah,
pilinlah jawaban yang paling mewakili diri anda.

Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan yang perlu dijawab, sebagai berikut:
HTP : Hampir Tidak Pernah
SJ : Sangat Jarang
KD : Kadang-kadang
S : Sangat Sering

SS : Hampir Selalu

No Pernyataan Jawaban

HTP SJ KD SS HSL

1 Saya menunda-nunda menghafal hingga

lewat tenggat waktu

75
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Saya tidak kesulitan dalam menghafal Al-
Quran sebab telah mempersiapkannya

sebelum setoran

Saya tidak mampu menyelesaikan target
hafalan karena terlalu sering menunda-

nunda waktu menghafal

Saya memiliki waktu lebih untuk

megulang-ulang hafalan sebelum setoran

Hasil hafalan Al-Quréan yang saya buat
kurang optimal karena terburu-buru dalam

menghafalnya

Saya selalu merasa siap saat mengikuti

setoran

Saya mampu mengikuti kegiatan setoran

seperti yang telah saya rencanakan

Saya jarang mengikuti kegiatan setoran
walaupun sebelumnya telah berniat untuk

setoran

Saya mampu mengikuti kegiatan
menghafal Al-Qur'an
(menambah/muroja‘ah) yang telah saya

rencanakan

10

Saya sering membuat jadwal kegiatan,

meskipun tidak sesuai dengan kenyataan

11

Saya mengerjakan kegiatan lain walaupun
sebelumnya telah berencana untuk
menghafal Al-Qur'an

(menambah/muroja‘ah)

12

Saya selalu menambah dan memurojaah
hafalan sesuai dengan target yang telah

Saya rencanakan

13

Saat kegiatan setoran saya segera
mempersiapkan hafalan Al-Quran lebih

dulu

14

Saya biasa mengulur-ulur waktu saat

setoran
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15 | Saya tidak pernah terlambat datang untuk
setoran

16 | Saya merasa malas saat tiba waktu setoran

17 | Saya sangat antusias mengikuti setoran

18 | Saya menunda menambah hafalan Al-
Quran dan memilih untuk murojaah saja
saat kegiatan setoran

19 | Saya merasa tidak nyaman setelah
menunda-nunda menghafal Al-Quréan

20 | Saya bangga saat tidak mengikuti setoran

21 | Saya khawatir dan cemas saat melakukan
kegiatan lain di waktu setoran

22 | Saya bersikap santai-santai karena merasa
memiliki waktu banyak

23 | Saya terburu-buru dalam menghafal Al-
Quran untuk memenuhi tenggat waktu

24 | Saya tidak menggunakan waktu luang
untuk menghafalkan Al-Quran

25 | Saya mengisi waktu tertentu dengan
banyak-banyak menghafal Al-Quréan

26 | Saya bersikap tenang karena merasa masih
memiliki banyak waktu

27 | Sayatidak yakin dapat mencapai target
hafalan Al-Quran

28 | Saya yakin dapat menyelesaikan hafalan
Al-Qurén sesuai target

29 | Saya takut gagal dalam menghafalkan Al-
Quran

30 | Saya tidak takut gagal saat memutuskan

untuk menghafalkan Al-Quréan
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Lampiran 2
SKALA SELF MONITORING

Identitas Responden

Nama
Jumlah Hafalan Al-Qurén

Mulai Menghafal Al-Quran

SKALA PSIKOLOGI

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda list (v') pada kolom jawaban yang telah disediakan. Pastikan
tidak ada jawaban yang terlewati dan ingat tidak ada jawaban yang benar atau salah,
pilihlah jawaban yang paling mewakili diri anda.

Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan yang perlu dijawab, sebagai berikut:
STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
N : Netral
S : Setuju

SS : Sangat Setuju

No Pernyataan Jawaban

STS TS N S SS

1 Saya mungkin bisa bermain sandiwara

dengan baik

2 Saya tidak bisa menjadi pemain sandiwara

yang baik
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Cara saya mengontrol diri tergantung dari
kesan yang ingin saya sampaikan kepada

orang-orang

Saya bersikap sesuai peran dan tanggung
jawab saat ingin terlihat baik di depan

orang-orang

Saya telah mempertimbangkan untuk
menjadi seorang entertainer (pemain yang

dapat menghibur orang)

Saya tidak pernah berpikir untuk menjadi
seorang entertainer (pemain yang dapat

menghibur orang)

Saya dapat membuat pidato dadakan
bahkan pada topik yang belum pernah

saya ketahui

Saya tidak pernah mahir dalam permainan

improvisasi atau akting di luar naskah

Saya biasanya mengungkapkan pendapat
saya secara terbuka, tanpa memperhatikan
kemungkinan ketidaksepakatan orang lain/

kelompok

10

Saya merasa sedikit canggung berada di
suatu lingkungan dan tidak menampilkan

diri dengan baik seperti yang seharusnya

11

Saya selalu membutuhkan saran orang lain

untuk memilih film, buku atau musik

12

Saya jarang membutuhkan saran orang

lain untuk memilih film, buku atau musik

13

Saya membutuhkan saran orang lain saat
memutuskan untuk menambah atau hanya

memurojadh hafalan Al-Quran

14

Dalam suatu kelompok saya jarang

menjadi pusat perhatian

15

Saya selalu menjadi pusat perhatian dalam

suatu kelompok
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16

Di sebuah acara, saya membiarkan orang

lain melucu maupun bersikap diam

17

Saya tidak pandai menghibur orang lain

dengan lelucon, anekdot dan cerita

18

Saya cukup pandai menghibur orang lain

dengan lelucon, anekdot dan cerita

19

Jika seseorang berbohong, saya biasanya
mengetahuinya melalui ekspresi orang

tersebut

20

Saya tidak bisa mendeteksi orang

berbohong melalui ekspresinya

21

Saya tahu telah mengatakan sesuatu yang
tidak pantas melalui ekspresi, kesan atau

tanggapan orang lain

22

Saya sering memiliki kemampuan
membaca emosi orang dengan benar

melalui mata mereka

23

Kemampuan intuisi saya cukup bagus saat
berusaha untuk memahami emosi orang

lain

24

Saya berpikir mengadakan pertunjukkan
atau bersikap sesuai peran dan tanggung
jawab untuk mengesankan atau menghibur

orang lain

25

Saya kesulitan meniru perilaku orang lain

26

Saya berhenti membuat lelucon yang tidak

disenangi orang lain

27

Saya tidak terlalu pandai membuat orang

lain senang

28

Saya cenderung menjadi apa yang orang
harapkan dari pada apa yang saya rasakan,
supaya dapat bergaul dan disukai orang

lain

29

Saya kesulitan mengubah perilaku saya

agar sesuai peran dan tanggung jawab
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yang dianggap baik oleh orang lain secara

umum

30

Saya mencoba memperhatikan reaksi
orang lain terhadap perilaku saya agar
tidak salah

31

Saya dapat menyesuaikan perilaku saya
sesuai dengan peran dan tanggung jawab
sebagai penghafal Al-Quran

32

Saya dapat mengatur tindakan saya
sebagai orang yang sedang
menghafalkan Al-Quréan

33

Dalam situasi yang berbeda dengan orang
yang berbeda, saya sering bertindak

seperti orang yang sangat berbeda

34

Dalam suatu percakapan, saya sensitif
terhadap sedikit perubahan ekspresi orang

lain yang saya ajak bicara

35

Saya mungkin menipu orang lain dengan
bersikap ramah walaupun saya tidak

menyukai mereka




Lampiran 3
HASIL UJI VALIDITAS SKALA PROKRASTINASI DALAM

MENGHAFAL AL-QURAN (Uji Coba)

Correlations

total.y
y.pl Pearson Correlation 564"
Sig. (2-tailed) .000
N 40
y.p2 Pearson Correlation 728"
Sig. (2-tailed) .000
N 40
y.p3 Pearson Correlation 423"
Sig. (2-tailed) .007
N 40
y.p4 Pearson Correlation 456"
Sig. (2-tailed) .003
N 40
y.p5 Pearson Correlation 485"
Sig. (2-tailed) .002
N 40
y.p6 Pearson Correlation 743"
Sig. (2-tailed) .000
N 40
y.p7 Pearson Correlation 480"
Sig. (2-tailed) .002
N 40
y.p8 Pearson Correlation 577
Sig. (2-tailed) .000
N 40
y.p9 Pearson Correlation .519™
Sig. (2-tailed) .001
N 40
y.p10 Pearson Correlation 332"

Sig. (2-tailed) .036



N 40
y.pll Pearson Correlation -
Sig. (2-tailed) .014
N 40
y.p12 Pearson Correlation -
Sig. (2-tailed) .000
N 40
y.p13 Pearson Correlation -
Sig. (2-tailed) .001
N 40
y.pla Pearson Correlation -
Sig. (2-tailed) .007
N 40
y.p15 Pearson Correlation 192
Sig. (2-tailed) .235
N 40
y.pl6 Pearson Correlation -
Sig. (2-tailed) .000
N 40
y.pl7 Pearson Correlation amr
Sig. (2-tailed) .000
N 40
y.p18 Pearson Correlation 527
Sig. (2-tailed) .000
N 40
y.p19 Pearson Correlation .184
Sig. (2-tailed) .257
N 40
y.p20 Pearson Correlation -.030
Sig. (2-tailed) .856
N 40
y.p21 Pearson Correlation .162
Sig. (2-tailed) .318
N 40
y.p22 Pearson Correlation -
Sig. (2-tailed) .025
N 40
y.p23 Pearson Correlation -.227
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Sig. (2-tailed) .159

N 40
y.p24 Pearson Correlation .702™
Sig. (2-tailed) .000
N 40
y.p25 Pearson Correlation .533™
Sig. (2-tailed) .000
N 40
y.p26 Pearson Correlation 219
Sig. (2-tailed) 174
N 40
y.p27 Pearson Correlation .551™
Sig. (2-tailed) .000
N 40
y.p28 Pearson Correlation 560"
Sig. (2-tailed) .000
N 40
y.p29 Pearson Correlation 404™
Sig. (2-tailed) .010
N 40
y.p30 Pearson Correlation .136
Sig. (2-tailed) 403
N 40
total.y Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Correlations

Lampiran 4

HASIL UJI VALIDITAS SKALA SELF MONITORING (Uji Coba)

total.x

x.pl Pearson Correlation 587"
Sig. (2-tailed) .000

N 40

X.p2 Pearson Correlation .618™
Sig. (2-tailed) .000

N 40

X.p3 Pearson Correlation 437
Sig. (2-tailed) .005

N 40

X.p4 Pearson Correlation 4117
Sig. (2-tailed) .009

N 40

X.p5 Pearson Correlation .625™
Sig. (2-tailed) .000

N 40

X.p6 Pearson Correlation .509™
Sig. (2-tailed) .001

N 40

X.p7 Pearson Correlation 512"
Sig. (2-tailed) .001

N 40

X.p8 Pearson Correlation 448"
Sig. (2-tailed) .004

N 40

X.p9 Pearson Correlation .248
Sig. (2-tailed) 123

N 40

x.p10 Pearson Correlation -.224
Sig. (2-tailed) .165

N 40

x.pll Pearson Correlation .040
Sig. (2-tailed) .806
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N 40
X.pl2 Pearson Correlation -131
Sig. (2-tailed) 419
N 40
X.p13 Pearson Correlation 77
Sig. (2-tailed) .275
N 40
x.pl4 Pearson Correlation -
Sig. (2-tailed) .007
N 40
x.p15 Pearson Correlation -
Sig. (2-tailed) .001
N 40
x.pl6 Pearson Correlation .027
Sig. (2-tailed) .871
N 40
X.pl7 Pearson Correlation -
Sig. (2-tailed) .000
N 40
X.p18 Pearson Correlation 690"
Sig. (2-tailed) .000
N 40
x.p19 Pearson Correlation 447
Sig. (2-tailed) .004
N 40
X.p20 Pearson Correlation 345"
Sig. (2-tailed) .029
N 40
x.p21 Pearson Correlation 352"
Sig. (2-tailed) .026
N 40
X.p22 Pearson Correlation -
Sig. (2-tailed) .000
N 40
X.p23 Pearson Correlation -
Sig. (2-tailed) .010
N 40
X.p24 Pearson Correlation -
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Sig. (2-tailed) .000
N 40
X.p25 Pearson Correlation -
Sig. (2-tailed) .029
N 40
X.p26 Pearson Correlation -.199
Sig. (2-tailed) .219
N 40
X.p27 Pearson Correlation -
Sig. (2-tailed) .001
N 40
X.p28 Pearson Correlation .004
Sig. (2-tailed) .980
N 40
X.p29 Pearson Correlation 161
Sig. (2-tailed) .322
N 40
X.p30 Pearson Correlation .242
Sig. (2-tailed) 132
N 40
x.p31 Pearson Correlation 292
Sig. (2-tailed) .068
N 40
X.p32 Pearson Correlation 372"
Sig. (2-tailed) .018
N 40
X.p33 Pearson Correlation 182
Sig. (2-tailed) .260
N 40
X.p34 Pearson Correlation .194
Sig. (2-tailed) .230
N 40
X.p35 Pearson Correlation .281
Sig. (2-tailed) .079
N 40
total.x Pearson Correlation 1

Sig. (2-tailed)

N

40
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Lampiran 5
HASIL UJI VALIDITAS SKALA PROKRASTINASI DALAM MENGHAFAL
AL-QURAN (Pasca Uji Coba)

Correlations

y.total
y.pl Pearson Correlation .696™
Sig. (2-tailed) .000
N 40
y.p2 Pearson Correlation 291
Sig. (2-tailed) .068
N 40
y.p3 Pearson Correlation .801™"
Sig. (2-tailed) .000
N 40
y.p4 Pearson Correlation .330"
Sig. (2-tailed) .038
N 40
y.p5 Pearson Correlation 543"
Sig. (2-tailed) .000
N 40
y.p6 Pearson Correlation .499™
Sig. (2-tailed) .001
N 40
y.p7 Pearson Correlation .495™
Sig. (2-tailed) .001

N 40
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40

.000

40

.000

40

.000

40
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40

.000

40




Lampiran 6

91

HASIL UJI VALIDITAS SKALA SELF MONITORING (Pasca Uji Coba)

Correlations

x.total

x.pl

X.p2

X.p3

X.p4

X.p5

X.p6

X.p7

X.p8

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation

482"
.002
40
436"
.005
40
436"
.005
40
.386"
.014
40
513"
.001
40
567"
.000
40

.533™

.000

40

6747



40

40

40

.000

40

.000

40

.002

40

.007

40

.027

40

.000
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Lampiran 7

HASIL UJI RELIABILITAS

Reliabilitas Prokrastinasi dalam menghafal Al-Quran

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.895 20

Reliabilitas Self Monitoring

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.886 21
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Lampiran 8

HASIL UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 40
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 9.96243858
Most Extreme Differences Absolute 173
Positive .095
Negative -173
Test Statistic 173
Asymp. Sig. (2-tailed) .004¢
Exact Sig. (2-tailed) 163
Point Probability .000
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Lampiran 9

HASIL UJI LINEARITAS

ANOVA Table
Sum of
Squares df
Prokrastinasi * Self Between (Combined) 1940.733 24
Monitoring Groups Linearity 1.643 1
Deviation from 1939.090 23
Linearity
Within Groups 1931.667 15
Total 3872.400 39
ANOVA Table
Mean Square F
Prokrastinasi * Self Between Groups (Combined) 80.864 .628
Monitoring Linearity 1.643 .013
Deviation from 84.308 .655
Linearity
Within Groups 128.778
Total
ANOVA Table
Sig.
Prokrastinasi * Self Between Groups (Combined) .850
Monitoring Linearity 912
Deviation from Linearity .825

Within Groups

Total




Lampiran 10

ANALISIS DATA SKALA PROKRASTINASI DALAM MENGHAFAL

AL-QURAN
Mean
Variabel Min Max M SD
Prokrastinasi Akademik | 13 60 38,3 9,9
Menghafal Al-Quran
Norma Kategori
Kategori Norma Hasil
Tinggi X >(Mean + 1SD) X >48,2
Sedang (Mean — 1SD) < X < (Mean + 1SD) 28,4<X <482
Rendah X < (Mean — 1SD) X <284
Kategori
No. Kategori Norma Frekuensi Persentase
1 Tinggi X >48,2 3 7,5%
2 Sedang 28,4 <X <482 30 75%
3 Rendah X<284 7 17,5%




Diagram

Prokrastinasi Santri dalam Menghafal Al-Quran

ETinggi M Sedang M Rendah

Tabel
1 Rendah ‘ 21 Sedang
2 Sedang 22 Sedang
3 Sedang 23 Sedang
4 Tinggi 24 Sedang
5 Sedang 25 Sedang
6 Sedang 26 Sedang
7 Tinggi 27 Sedang
8 Rendah 28 Rendah
9 Sedang 29 Sedang
10 Sedang 30 Sedang
11 Sedang 31 Sedang
12 Sedang 32 Sedang
13 Sedang 33 Rendah
14 Sedang 34 Sedang
15 Sedang 35 Sedang
16 Rendah 36 Sedang
17 Sedang 37 Rendah
18 Sedang 38 Rendah
19 Sedang 39 Sedang
20 Tinggi 40 Sedang




Lampiran 11

ANALISIS DATA SKALA SELF MONITORING

Mean
Variabel Min Max M SD
Self Monitoring 16 78 42,7 10,9
Norma Kategori
Kategori Norma Hasil
Tinggi X > (Mean + 1SD) X>53,6
Sedang (Mean — 1SD) < X < (Mean + 1SD) 31,8 <X <53,6
Rendah X < (Mean — 1SD) X <318
Kategori
No. Kategori Norma Frekuensi Persentase
1 Tinggi X >53,6 5 12,5%
2 Sedang 31,8<X <536 30 75%
3 Rendah X <318 5 12,5%
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Diagram

Tabel

Self Monitoring

HTinggi M Sedang M Rendah

1 Sedang 21 Sedang
2 Tinggi 22 Sedang
3 Sedang 23 Sedang
4 Tinggi 24 Sedang
5 Sedang 25 Sedang
6 Sedang 26 Tinggi

7 Rendah 27 Sedang
8 Sedang 28 Sedang
9 Rendah 29 Sedang
10 Rendah 30 Sedang
11 Sedang 31 Tinggi

12 Sedang 32 Rendah
13 Sedang 33 Sedang
14 Sedang 34 Sedang
15 Sedang 35 Tinggi

16 Sedang 36 Sedang
17 Sedang 37 Sedang
18 Sedang 38 Sedang
19 Sedang 39 Rendah
20 Sedang 40 Sedang
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Lampiran 12
HASIL UJI HIPOTESIS SELF MONITORING TERHADAP

PROKRASTINASI DALAM MENGHAFAL AL-QURAN

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 39.105 6.536 5.983 .000
Self Monitoring -.019 .148 -.021 -.127 .900

a. Dependent Variable: Prokrastinasi



Lampiran 13

SKOR SUBYEK SKALA PROKRASTINASI AKADEMIK DALAM MENGHAFAL AL-QURAN (Uji Coba)

y.p1l vy.p2 vy.p3 vy.p4 y.p5 y.p6 y.p7 y.p8 vy.p9 y.pl0 y.pll y.pl2 y.pl13 vy.pld4 vy.pl5 y.pl6 y.pl7 y.pl8 y.pl9

NO

2
2
2
4
3
3
3

Res.1

Res.2

Res.3

Res.4

Res.5

Res.6

Res.7

Res.8

Res.9

3
3
2
2
3
2
1
3
3
2
2
2
2
3
2

Res.10

Res.11

Res.12

Res.13

Res.14

Res.15

Res.16

Res.17

Res.18

Res.19

Res.20

Res.21

Res.22

Res.23

Res.24
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2
2
2
2
3
2
3
2
2
3
2
3
2
2
2
3

Res.25

Res.26

Res.27

Res.28

Res.29

Res.30

Res.31

Res.32

Res.33

Res.34

Res.35

Res.36

Res.37

Res.38

Res.39

Res.40

y.p21 y.p22 y.p23 y.p24 y.p25 y.p26 y.p27 y.p28 y.p29 y.p30 Total.y

y.p20

58
55
66
69
65

56
71

38
50
69
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55
60
44

69
67
32
74
67

48

56
56
53
76
51

60
68
75
49

74
42

80
71

66
61

46

65

60
59
65
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55

SKOR SUBYEK SKALA SELF MONITORING (Uji Coba)

X. X. X. X. X. X. X. X. X. X. X. X. X. X. X. X. X. X. X. X.
pl p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 pl0 pll pl2 pl3 pl4d pl5 pl6 pl7 pl8 p19 p20

NO

Res.1

Res.2

Res.3

Res.4

Res.5

Res.6

Res.7

Res.8

Res.9

Res.10

Res.11

3
2

Res.12

Res.13

Res.14

Res.15

2
2
4

Res.16

Res.17

Res.18

Res.19

0
3

Res.20

Res.21
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3

Res.22

Res.23

Res.24

2
3

Res.25

Res.26

Res.27

Res.28

1
2

Res.29

Res.30

Res.31

Res.32

2
2

Res.33

Res.34

Res.35

Res.36

2
1

Res.37

Res.38

Res.39

Res.40

x.p35 Total.x

X.p27 x.p28 x.p29 x.p30 x.p31 x.p32 x.p33 x.p34

X.p26

X.p22 x.p23 x.p24 x.p25

X.p21

71

74
65

70
83

106



94
79
76
72
69
82

99

72
62
73

70
81
109

75
71

70
93

59
77
79
85

83

84
75
63

66
71

107



67

65
66
83

70
81

72
68
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Lampiran 14

SKOR SUBYEK SKALA PROKRASTINASI AKADEMIK DALAM MENGHAFAL AL-QURAN (Pasca Uji Coba)

y.pl y.p2 y.p3 y.pd y.p5 y.p6 y.p7 y.p8 y.p9 y.p10 y.pll y.pl2 y.p13 vy.pl4d

NO

RES.1

RES.2
RES.3
RES.4
RES.5
RES.6
RES.7
RES.8
RES.9

RES.10

RES.11

RES.12

RES.13

RES.14

RES.15

RES.16

RES.17

RES.18

RES.19

RES.20

RES.21

RES.22

RES.23

RES.24

RES.25
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2
2
1
3

RES.26

RES.27

RES.28

RES.29

RES.30

RES.31

RES.32

RES.33

RES.34

RES.35

RES.36

RES.37

RES.38

RES.39

RES.40

y.pl6 y.pl7 y.pl8 y.p19 y.p20 y.p21 y.p22 y.p23 y.total

y.p15

29
36
50
56
48

49

66

19
46

45

48
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53

45

43

38
32
44
46

41

57
38

41

49

49

39
46

33
25

52

46

50
55

20
46

55

47

31

27

51

53
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SKOR SUBYEK SKALA SELF MONITORING (Pasca Uji Coba)

x.pl X.p2 X.p3 X.p4 X.p5 X.p6 X.p7 X.p8 X.p9 x.p10 x.pll X.pl2 x.pl3 x.pl4

NO

RES.1

RES.2
RES.3
RES.4
RES.5
RES.6
RES.7
RES.8
RES.9

RES.10

RES.11

RES.12

RES.13

RES.14

RES.15

RES.16

RES.17

RES.18

RES.19

RES.20

RES.21

RES.22

RES.23

RES.24

RES.25

4

RES.26
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RES.27

RES.28

RES.29

RES.30

RES.31

RES.32

RES.33

RES.34

4

RES.35

RES.36

RES.37

RES.38

RES.39

RES.40

X.pl6 x.pl7 X.p18 x.p19 X.p20 x.p21 x.total

x.p15

49

58
40

55
36
42

31

38
16
31

45

40
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41

45

40
39
46

35
48

45

45

37
44
43

39
65

40
42

35
39
60
24
35
52
78
46

44
53

28
42

114



